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ABSTRAK

Yayuk Lestari. 2022 Analisis Nilai-nilai Karakter Dalam Cerita Pewayangan Lakon Badad Alas
Wanamarta Sebagai Sumber Pembelajaran IPS Kelas VIII Di SMPN 5 Ponorogo.
SKRIPSI. Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Dosen Pembimbing Muhammad Widda
Djuhan S. Ag., M. Si.

Kata Kunci: nilai-nilai karakter, babad wanamarta, sumber belajar

Pembelajaran IPS mempelajarari tentang masyrakat. Tidak hanya itu tetapi
pembelajaran IPS juga membahas tentang masyarakat, lingkungan temapat tinggal dan
juga budayanya. Budaya meupakan hasil ciptaan manusia yang diwariska dari genereasi
ke genegrasi.Wayang kulit merupakan budaya indonesia yang berasal dari Jawa yang
mendapat penghargaan dari UNESO sebagai Masterpiece of Oral and Intangible Heritage
Humanity pada tahun 2003. Di dalam wayang terdapat berbagai banyak macam cerita
dan tokoh wayang. Salah satatunya adalah cerita wayang mahabarata tentang lakon babad
alas wanamarta. Dalam lakon babad alas wanamarta menceritakan konflik social anatara
Pandawa dan Kurawa atas tahta Astinapura dan juga perjuangan Pandawa membangun
kerajaan amarta. Lakon babad alas wanamarta digunakan sebagai pembelajaran dalam
materi konflik social kelas VIII menanamkan nilai-nilai karakter, Pendidikan , dan moral
sejak dini agar menjadi insan yang beraklaq mulia.

Penelitian dilakukan oleh peneliti memiliki tujuan yaknni berupa 1) untuk
mengetahui nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta sebagai
sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VI di SMPN 5 Ponorogo. 2) untuk mengetahui
proses pembelajaran nilai-nilai karakter dalam pewayangan lakon babad alas wanamarta
sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu di SMPN 5 Ponorogo. 3) untuk mengetahui
manfaat nilai-nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta
sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu di SMPN 5 Ponorogo

Jenis penelitian ini adalah study kasus, dan teknik yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan menggunakan motode
kualitatif, adapun teknik penulis yang gunakan untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analalisis yang digunakan adalah analisis Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, kemudian kesimpulan.

Hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut: 1) nilaia-nilai
karakter yang ada dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta diantaranya
adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, cinta tanah air,
peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 2) untuk proses pembelajaran IPS dari cerita
pewayangan lakon babad wanamarta kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo dimulai dengaguru
menjelaskan materi tentang konflik social kemudian guru menerangkan cerita
pewayangan babad wanamarta dan menyampaikan nilai-nilai karakter kepada siswa
setekah itu meberikan soal. Untuk pelaksanaan nilai karakter itu sendiri sebagai guru
harus memberikan contoh kepada siswa karena guru disini sebagai panutan. 3) Mnfaat
nilai-nilai karakter lakon cerita wayang babad wanamart sebagai sumber pembelajaran
IPS dianataranya adalah pembelajarannya mudah difahami, menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa supaya Ketika dewasa menjadi insan yang mulia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan ini membutuhkan pendidikan sejak ketika ia lahir hingga
samapai akhir hayatnya. Karena tanpa pendidikan masusia itu tidak bisa berkembang dengan
baik. Tujuan pendidikan di Indonesia itu tercantum pada pembukaan undang-undang dasar
1945 yang berbunyi melindungi segenap, bangsa dan seluruh tumpah darah indonesia, untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban duniayang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan kesejahteraan sosial.

Pendidikan berfungsi membimbing, memotivasi seseorang untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi agar memepunyai kualitas hidup yang lebih baik serta membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa
diharapkan pserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berilmu,berakhlak mulia, sehat, cakap, mandiri, kreatif , dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab dalam setiap tindakan perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari.*

Belajar mencari ilmu itu bisa kapan saja dan dimana saja yang datar dari berbagai
sumber dianataranya melalui kebudayaan dan masyarakat.Pembelajaran IPS membelajarkan
siswa untuk memahami masyarakat dengan masyarakat yang bersangkut paut dan untuk
pemecahannya memerlukan dari sudut berbagai ilmu diantaranya ilmu politik, ilmu hukum
ilmu ekonomi, geografi, sosiologi, sejarah, dan antropoligi.?

Manusia memiliki inisiatif dan kreatif dalam menciptakan kebuadayaan, hidup

berbudaya, dan membudaya.Kebudayaan tidak bersifat statis, tetapi dinamis. Manusia selalu

11G.A K. Wardani, dkk., Perspektif pendidikan, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2008)
2 Abdul Azis Wahab, dkk., Konsep dasar IPS, (Jakarta: Universitas Terbuka 2007 )
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2
melakukan pembaruan untuk melestarikan budaya atau tradisi yang sudah ada sejak zaman
dahulu.3

Sering perkembangan zaman banyak generasi muda yang meninggalkan budayanya
sendiri, apalagi dimudahkan dengan fasilitas yang bisa mengakses apa saja yang diinginkan.
Mereka kurang berfikir mana budaya yang pantas untuk ditiru atau digunakan dalam
kehidupan sehari — hari sehingga mengalami penurunan kualitas moral, lunturnya identitas
budayanya sendiri seperti halnya pembulian, sering membeda — mbedakan teman, tawuran,
pencurian, serta pelecehan. Serta poulernya budaya barat, korea (Hallayu) berupa fim, musik,
fashion, makanan, mereka meniru, dan belajar buadayanya dan menjadikan tokoh idolanya
sebagai panutan dalam kehidupan.

Krisis budi pekerti ini tidak bisa diselesaikan di lingkungan pendidikan sekolah saja
karena siswa hidup di dalam keluarga dan masyarakat. Akan tetapi lembaga pendidikan
dibentuk dan dibuat tidak hanya mencerdaskan siswa melainkan secara langsung maupun
tidak langsung juga mengasah dan membentuk kepribadian dan karakter peserta didiknya.

Lembaga pendidikan harus menjunjung tinggi nilai — nilai tertentu yang sesuai dengan
mutu yang diingkan sekolah tersebut. Misalnya saja di sekolah ditumbuhkan budaya yang
menjunjung tinggi nilai — nilai sosial, kejujuran, kemanusiaan dan lain-lain. Pendidikan di
indonesia mempunyai masalah yang tidak ada habisnya jika dibahas, anatara pelajaran satu
dengan pelajaran lain mempunyai yang berbeda-beda.

Pembelajaran IPS salah satu mata pelajaran yang pada pada jenjang sekolah menengah
mnengah pendidikan pertama yang mempunyai permasalahan. Dalam mata pelajaran IPS ada
materi, teori, dan sumber belajar, dan media pembelajaran. Suatu pembelajaran akan tercapai
jika sukses dalam menyampaikan pelajaran dan pesan kepada siswa salah satunya dengan
menggunakan nilai — nilai kebudayaan sebagai sumber pembelajaran IPS yang dapat

dikembangkan sebagai bahan ajar IPS yaitu cerita pewayangan babad alas wanamarta.

3 Dinn Wahyudin dkk., Pengantar pendidikan, ( Jakarta : Universitas Terbuka 2007 )



3
Pembelajaran IPS peserta didik kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo siswa merasakan
persmasalahan yang sama yaitu merasa bosan, akibatnya pemeblajaran IPS kurarang menarik
bagi siswa. Kaitannya dengan pembelajaran IPS pada materi konflik sosial yaitu dengan
mengenalkan dan memasukkan buadaya. Salah satu seni budaya wayang dipilih karena pada
7 November 2003 UNESCO lembaga yang membawahi kebudayaan dari PBB nenetapkan
wayang sebagai pertunjukan boneka yang tersohor dari indonesia, sebuah warisan mahakarya
dunia yang tidak ternilai dalam seni bertutur ( Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of
Humanity ).4
Wayang yang merupakan satu seni pertunjukan yang didalamnya mengandung
berbagai pesan pendidikan yang dilihat dari karekter tokoh- tokohnya, pertujukan, maupun
lakon yang disajikan seperti yang ada dalam cerita babad alas wanamarta. Kekuatan
konvensional dalam wayang mempengaruhi budaya masyarakat, bukan hanya sekedar lukisan
yang digunakan untuk hiasan dan kesenangan, tetapi dijadikan keteladanan, panadangan
hidup, dan harapan masyarakat.®
Dalam lakon babad alas wanamarta terdapat banyak pesan moral dan nilai karakter
yang menginspirasi yang untuk dijadikan teladan. Konflik sosial dianatara para kurawa dan
pandawa tentang kekuasaan dan diselesaikan dengan keputusan pembagian wilayah yang jika
dilihat kurang menguntungkan, akan tetapi panadawa bisa mendirikan sebuah kerajaan besar
yang bernama Amarta. Kebesaran hati, ketulusan, kesabaran, keberanian, dan budi luhur para
pandawa bisa dijadikan tauladan.
SMPN 5 Ponorogo sekolah negeri yang masih menjunjung tinggi sebuah budaya Pak
Ruskamto sebagai Kepala Sekolah sering menggunakan cerita pewayangan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, dan mempunyai guru bahasa jawa seorang

dalang yang faham dengan cerita dan tokoh-tokoh wayang. Dengan begini siswa

4 Putri Fitria, Kamus sejarah dan buadaya Indonesia, ( Bandung: Penerbit Nuansa Cendikia, 2014),
218

> Suyanto, pertunjukan wayang sebagai salah satu ruang bentuk mediasi pendidikan budi pekerti,
Jurnal seni budaya panggung, vol. 23, no. 1, Maret 2013 . 1-108



4
mendapatkan beberapa gamabaran tentang cerita dan tokoh wayang. Selain itu agar peserta
didik mengenal dan melestarikan buadanya dan mengapilkasikan nilai — nilai karakter ke
dalam kehidupan sehari- hari. Pendidik mengintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS.

Pengaitan pemeblajaran IPS dengan nilai — nilai cerita pewayangan babad alas
wanamarta agar siswa memahami pelajaran dan mengenal budayanya yang ada dalam
masyarakat. Sehingga dalam penelitian ini diperoleh manfaatnya sebagai sumber belajar IPS.
Sumber belajar dan media pembelajaran IPS dekat denganlingkungan siswa. Bersadarkan
latar brlakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ANALISIS
SUMBER PEMEBELAJARAN IPS TERPADU KELAS VIII DI SMPN 5
PONOROGO. NILAI- NILAI KARAKTER DALAM CERITA PEWAYANGAN
LAKON BABAD ALAS WANAMARTA SEBAGAI PEMBELAJARAN IPS KELAS
VIII DI SMPN 5 PONOROGO.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah analisis nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan

lakon babad alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu di SMPN 5 Ponorogo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan:

1. Bagaimana nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta
sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo ?

2. Bagaimanakah proses pembelajaran nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon
babad alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5
Ponorogo?

3. Bagaimanakah manfaat nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas

wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta sebagai sumber pemebelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5
Ponorogo
2. Untuk mengetahui pembelajaran nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon
babad alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN
5 Ponorogo
3. Untuk mengetahui manfaat nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon
babad alas wanamarta sebagai sumber pemebalajaran IPS terpadu kelas VIII di
SMPN 5 Ponorogo.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan:

1. Bagaimana nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta
sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo ?

2. Bagaimanakah pembelajaran nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad
alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5
Ponorogo?

3. Bagaimanakah manfaat nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo?

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta sebagai sumber pemebelajaran IPS terpadu kelas VII1 di SMPN 5 Ponorogo.
2. Untuk mengetahui pembelajaran nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon
babad alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5
Ponorogo.
3. Untuk mengetahui manfaat nilai — nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad
alas wanamarta sebagai sumber pemebalajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5

Ponorogo.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi tambahan khazanah keilmuan
khususnya nilai karakter yang terkandung dalam cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 5 Ponorogo.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah dan meningkatkan khazanah
ilmu pengetahuan terkait nilai — nilai karakter yang ada dalam cerita pewayangan
lakon babad alas wanamarta sebagai sumber pemebelajaran IPS terpadu.
b. Bagi Guru
Penelitian ini juga bermanfaat untuk tenaga pendidik atau guru sebagai menhhasilkan
pembelajaran IPS yang berbasis budaya dan mudah difahami dalam menyampaikan

pembelajaran IPS.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk memberikan inspirasi dan motivasi bagi peneliti selanjutnya terutama
mahasiswa IAIN Ponorogo untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait
dengan gagasan peneliti.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah gamabaran yang jelas dan memberikan pembahasan general,
struktur pembahasan dalam penelitian ini secara sistematis. Maka penulis akan memaparkan
mengenai sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, bab ini merupakan gambaran umum pola dasar dari keseluruhan skripsi
ini. Yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Mendeskripsikan hasil penelitian terdahulu, kajian pustaka, konsep hasil belajar, dan

konsep metode diskusi.

BAB Il : Metode penelitian, jenis dan pendekatan yang digunakan, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan temuan, dan tahap — tahap penelitian.

BAB IV : Hasil pembahasan penelitian dan analisis, merupakan pembahasan terhadap temuan
— temuan dikaitkan dengan teori yang ada.

BAB V : Merupakan bab terakhir yang berisi penutupan, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Nilai —nilai karakter

a. Pengertian Nilai

b.

Secara etimologi nilai dalam bahasa inggris adalah value. Value berasal dari
bahsa latin yaitu valare atau valoir dalam bahasa Prancis kuno yang artinya nilai
atau harga.® Menurut beberapa ahli mendefinisikan nilai sebagai berikut.

1) Mulyana mengatakan nilai merupakan keyakinan dalam menentukan pilihan

2) Ngalim Purwantoro menyatakan nilai yang ada pad diri seseorang
dipengaruhi oleh adat — istiadat, kepercayaan, etika, dan agama yang
dianutnya. Semua itu bisa mempengaruhi sikap, pendapat, dan pengalaman
individu yang selanjutnya tercermin ketika cara bertindak dan bertingkah laku
dalam memberikan penilaian.

3) Kartono dan Dali Guno nilai adalah hal yang dianggap penting dan baik.
Seperti keyakinan seseorang yang terhadap selanjutnya atau tidak seharusnya
dilakukan ( misalnya ikhklas, jujur ) atau cita — cita yang ingin dicapai oleh
seseorang ( kebebasan, kebahagiaan ).

4) Immanel Khant mengatakan nilai tidak tergantung pada materi, murni sebagai
nilai tanpa bergantung pada pengalam.’

Pengertian Karakter

Karakter sering dihubungkan dengan dengan istilah akhlak, moral, etika,

atau nilai.karakter sering dikaitkan dengan kepribadian seseorang . Dalam

6 Agus Fakhruddin, ugensi pendidikan nilai untuk memecahkan problematika dalam konteks

pendidikan persekolahan, jurnal pendidikan agama islam- ta’lim Vol. 12 No. 1, 2014, 79

7 Qigi Yuliati, Rusdiana, Pendidikan nilai kajian teori dan praktik disekolah, ( Bandung, Pustaka

Setia, 2014) 14

8
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Kamus Bahasa Indonesia istilah ” Karakter “ diartikan dengan tabiat, akhlak budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, sifat — sifat kejiwaan, dan
watak.®

Karakter sering dihubungkan dengan dengan istilah akhlak, moral, etika,
atau nilai.karakter sering dikaitkan dengan kepribadian seseorang . Dalam Kamus
Bahasa Indonesia istilah ” Karakter « diartikan dengan tabiat, akhlak budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang lain, sifat — sifat kejiwaan, dan watak.®

Karakter adalah meliputi nilai — nilai baik personal atas ditambah nilai —
nilai seperti menghormati hukum dan otoritas pemerintah, jujur, bertanggung
jawab, dan ikut terlibat dalam kegiatan — kegiatan masyarakat.*°

Menurut Imam Ghozali dikutip oleh Heri Gunawan mengemukakan
bahwa karakter lebih dekat dengan akhlag, yaitu spontanitas manusia dalam
bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dari dalam diri manusia
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dimaknai bahwa karakter adalah
keadaan yang asli yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan
antara dirinya dengan orang lain untuk hidup bekerja sama, baik dikeluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara.

c. Pendidikan Karakter

pendidikan karakter telah lama dianut bersama secara tersirat dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional, tetapi rasanya tidak mudah untuk memberi
batasan akurat tentang apa yang sebenarnya dimaksud dengan pendidikan

karakter itu.

8 Rianawati, Implementasi nilai — nilai karakter pada mata pelajaran PAI, ( Pontianak: IAIN
Pontianak Press, 2014) 19

® Rianawati, Implementasi nilai — nilai karakter pada mata pelajaran PAI, ( Pontianak: IAIN
Pontianak Press, 2014) 19

10 Sukiyat, Strategi implementasi pendidikan karakter, ( surabaya: CV. Jakad Media Publishing,
2020)5

1 Heri Gunawan, Pendidikan karakter, ( Bandung : Alfabeta, 2014) 3
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Pendidikan karakter adalah mengajar pserta didik tentang nilai-nilai dasar
kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, keberanian,
kebebasan, kesetaraan, dan penghargaan kepada orang lain. Tujuannya adalah
untuk mendidik anak- anak bertanggung jawab secara moral dan warga negara
yang disiplin (Association for Supervision and Curriculum Development).?
Pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan
nilai —nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidkan (sekolah), lingkungan
keluarga, dan ingkungan masyarakat. Nilai —nilai luhur ini bersal dari teori-teori
pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama,
Pancasila dan UUD 1945, dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, peserta pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur ini juga perlu
didukung oleh komitmen dan kebijakan pemangku kepentingan serta pihak-pihak
terkait lainnya termasuk dukungan sarana dan prasarana yang diperlukan.!?
Nilai-Nilai Karakter
Adapaun nilai — nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang diidentifikasikan sebagai berikut:
1) Nilai Religius
Sikap yang patuh melaksanakan ajaran yang dianutnya, toleransi, dan hidup
rukun dengan agama lain.
2) Jujur
Perilaku yang menjadikan dirinya dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
3) Toleransi

Sikap atau tindakan yang mengahargai perbedaan agama, pendapat, suku,

12 Muhammad Yaumi, Pendidikan karakter, ( Jakarta: Prenamedia group, 2014) 10
13 Zubaedi, Desain pendidikan karakter, (Jakarta: Kencaba pramedia group, 2011) 17
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etnis, dan tindakan oarang lain yang berdeda ada dirinya.

4) Displin
Tindakan yang menampakkan perilaku tertib dan patuh segala aturan yang
berlaku

5) Kerja keras
Perilaku yang memperlihatkan upaya sungguh — sungguh dalam mengatasi
pekerjaan dan hambatan belajar, serta dapat menyelesaiakn tugasnya dengan
baik

6) Kreatif
Preses mental myenemukan ide atau gagasan yang telah dimiliki

7) Mandiri
Sikap atau tindakan yang selalu tidak tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan masalah atau pekerjaan

8) Cinta tanah air
Sikap yang berfikir dan berbuat menunjukkan kesetiaan, kepedulian terhadap
lingkungan fisik , ekonomi, sosial budaya, politik bangsa.

9) Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang sealu berusaha mencegah terjadinya kerusakan pada
lingkungan dan alam sekitarnya dalam memperbaiki linhkungan yang rusak.

10) Tanggung jawab

Sikap dan tindakan seseorang untuk menjalankan tugas dan kewajibannya
yang dilakukan oleh dirinya sendiri, negara, tuhan yang maha esa, lingkungan

masyarakat (alam, sosial, dan buadaya)

11) Bersahabat dan komunikatif

Perbuatan yang memperlintkan rasa senang bergaul, berbicara, dan

bekerjasama dengan dirinya.
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12) Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain
13) Rasa ingin tahu
Sikap dan Tindakan selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
14) Menghargai prestasi
Sikap dan Tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain
15) Semangat kebangsaan
Cara berfikir, bertindak, dan berwawan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara diatas kepentingan dari kelompoknya
16) Cinta damai
Sikap dan Tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masrakat. Dan mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain
17) Peduli social
Sikap dan Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain

dan mayarakat yang membutuhkan?4,

e. Macam —macam nilai pendidikan
Cerita pewayangan merupakan bentuk karya sastra lokal yang banyak
memberi penjelsan tentang nilai. Nilai itu menyatakan perbuatan apa yang dipuji

dan dicela, pandangan hidup mana yang patut untuk dianut dan dijauhi dan ada

14 Heri Supranoto, Implementasi pendidikan karakater bangsa dalam pemebelajaran SMA, jurnal pendidikan
ekonomi UM Metro, Vol.3, No.1 (2015) 37-39
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hal untuk Kita junjung tinggi. Dalam pewayangan terdapat nilai-nilai pendidikan

diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Nilai pendidikan ketuhanan

Nilai yang berhubungan dengan tuhan berlandaskan agama terkait
dengan keyakinan atau iman, serta perintah dan larangan yang harus
dikerjakan oleh manusia.
Nilai pendidikan moral

Moral adalah ajaran baik atau buruk yang diterima secara umum
mengenai perbuatan, sikap, akhlak, budi pekerti, dan susila. Nilai dalam
pendidikan moral harus dimiliki oleh setiap manusia supaya menjadi pribadi
yang baik dan bermartabat. Nilai pendidikan moral bisa tercermin dari
perilaku manusia yang sesuai dengan norma agama, norma hukum, dan
norma masyarakat.
Nilai pendidikan sosial

Nilai pendidikan sosial atau kemasyarakan yang berkaiatan dengan
nilai-nilai yang lain. Nilai pendidikan sosial lebih mengacu kepada
baigaiman tingkah laku manusia dalam kehidupan di masyarakat.
Nilaipendidikan sosial yaitu hubungan anatara manusia dengan manusia

yang lain.®

2. Cerita Pewayangan

a. Pengertian Wayang

Menurut G.A.J Hazeu mengatakan yakni wayang dalam kata / bahasa

Jawa yang artinya bayangan, dalam bahasa Melayu artinya bayangan, reamang —

5Rene Welek dan Austin Warren.Teori Kesusastraan (diterjemahkan oleh Melani Budianta),
(Jakarta: Penerbit PT Gramedia, 1990) him. 391
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remang, samar — samar, dan menerawang. Dalam bahasa Bigol menurut
penjelasan Profesor Kern, bayang, atau barang atau menerawang.*®

Budaya wayang kulit sudah melewati berbagai zaman dan tantangan dari
waktu ke waktu. Wayang kulit merupakan kesenian yang berkembang di daerah
Jawa dimainkan oleh seorang Dalang yang menjadi narator tokoh-tokoh wayang
dan diiringi olenh musik gamelan oleh sekelompok Nayaga dan tembang yang
dinyanyikan oleh Sinden. Dalang memainkan wayang kulit dibalik kelir, yaitu
layar yang terbuat dari kain putih dan dibagian belakangnya disorot lampu
minyak ( blencong ) sehinnga penonton bisa melihat bayangan wayang yang
jatuh ke bagian kelir. Biasanya dimainkan selama durasi 7-8 jam. Wayang bukan
hanya sekedar hiburan atau tontonan tetapi berisi tuntunan dan nasihat ( pitutur )
yang penuh dengan keteladanan.

Permainan satu set pertunjukan wayang terdapat berbagai karakter yang
berbeda-beda, ada yang berwatak baik dan ada yang jahat. karakter wayang yang
baik biasanya diletakkan di sebelah kanan dalang, dan bagian yang jahat
diletakkan di sebelah kiri dalang. Alat musik dalam pementasan yang paling
penting adalah alat pukul gamelan yang bernama “gender berfungsi untuk
mengirigi jalannya cerita.’

b. Sejarah Perkembangan Wayang

Wayang selain sebagai seni kebudayaan juga mempunyai tujuan lain yaitu
sebagai media pendidikan yang dibungkus dalam seni pada kata-kata, kejadian-
kejadian, nama tokoh-tokoh. Perkembangan dari masa ke masa mengalami

perubahan di nusantara sendiri dibagi menjadi 5 periode yakni: pseriode

16 Hazim Amir, Nilai — nilai etis dalam wayang, ( Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 1994)
17 Aklis Ali Rohman, Ajeng Nur Fauziah, Wayang Ukur Sebagai Media Representasi Indonesia,
Jurnal Komunikasi, Vol. 8 No. 1, (2020 ) 45
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prasejarah, periode hindu buda, periode islam, periode kolonial, dan periode

pasca kemerdekaan.

1)

2)

3)

Zaman Prasejarah

Nenek moyang pada zaman dahulu menganut aliran animisme dan
dinamisme dan pada saat itu wayang digunakan untuk upacara keagamaan.
Pada masa itu pendauhulu kita membuat alat — alat pemujaan seperti patung
sebagai media memanggil roh — roh arwah nenek moyang yang disebut
dengan Hyang dan dianggap bisa memberikan pertolongan dan
perlindungan, akan tetapi juga bisa mencelakakan dan menghukum mereka.

Tradisi upacara ini dianggap sangat sakral karena mereka menggunakan
seseorang yang dianggap pintar atau sakti disisi lain juga menggunakan
tempat dan waktu khusus dalam proses pemujaan supaya mudah.
Periode Hindu Budha

Dari zaman prasejarah perwujudan budaya wayang muncul kembali
dengan adanya wayang batu pada pahatan relief candi dan patung. Kejadian
ini terjadi karena hasil akulturasi antara pemikiran nenek moyang yang
menyembah atau memuja roh dengan pemujaan dewa- dewa yang ada
dalam agama hindhu. Cerinya wayang yang dahulu mengambarkan tentang
tokoh para leluhur lama — lama hilang berganti dengan menceritakan dewa
— dewa Hindu yang sering kita dengar dari India dalam cerita Ramayana
dan Mahabarata.
Periode Islam

Dalam periode islam wayang mengalami perubahan dan perkembangan
seperti yang kita lihat sekarang ini.para wali menyempurnakan karyanya
bentuk muka yang awalnya tampak dari depan diganti tamapak dari

samping , warna yang dulunya hanya putih terbuat dari bubuk bakaran
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tulang dan hitam dari jegala dikembangkan lagi menjadi berbagai macam
warna, tangan — tangan yang besar yang dulu menyatu dengan tubuhya
dibuat lengan tangan sendi supaya bisa digerakkan dan bisa menciptakan

berbagai wayang suapaya lebih menarik lagi tampilannnya.

4) Periode kolonial

5)

Dalam peiode kolonial seni perjunjukan wayang masih berkembang
terutama ketika dalam pemerintahan Mataram Il dibawah raja Amangkurat
Il (1680 ) sama Belanda memindahkan ibukota dari Pleret ke Kartasura.
Dalam masa ini secara bersamaan bentuk — bentuk wayang disempurnakan
lagi pertunjukan wayang kulit menggunakan iringan gamelan oleh nayaga
serta tembang yang dibawakan oleh sinden. Tetapi dalam masa ini wayang
bukan berfungsi sebgai upacara keagmaan tetapi menjadi kesenian klasik
tradisional dan hanya masyarakat tertentu saja yang mengelar untuk acara
keagamaan.

Periode pasca kemerdekaan

Ketika penjajahan jepangpada tahun ( 1942 — 1945 ) perkembangan
wayang tidak terjadi dari sedi bentuk atau cintaan yang baru. Akan tetapi
setelah indonesia melewati masa kemerdekaan muncullah bentuk — bentuk
kreasi baru seperti jenis cerita dan tujuan pementasan. Pada masa ini
wayang adalah bentuk kesenian, tidak lagi sebagai upacara ritual atau
keagamaan. Dalam hal ini wayang menjadi sebuah seni teater total oleh
seorang Dalang pada saat ia menceritakan Lakon.

Wayang tidak hanya sebagai hiburan akan tetapi berfungsi sebagai
sarana media pendidikan, komunikasi massa, pendidikan sastra, pendidikan
kesenian, filsafat dan agama. Pada tahun 1947 muncul jenis wayang suluh

pancasila di Madiun yang menceritakan tentang kondisi politik pada saat
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itu. Setiap daerah mempunyai teknik gaya sendiri dalam pertujukan
wayang. Maka dari itu wayang indonesia adalah buatan orang Indonesia asli
yang memiliki gaya cerita dan dalang dengan luar biasa mampu memaikan
kesenian wayang yang sangat baik.®

3. Pengertian Lakon

Lakon berasal dari bahasa Jawa, terbentuk dari kata dasar laku, yang berarti
‘jalan’ atau ‘perbuatan’ mendapat akhiran “an”. Kata lakuan ini kemudian luluh
menjadi lakon. Lakon daambahasa Jawa mempunyai banyak makna, bergantung pada
konteks kalimat. Misalanaya lakoning urip, berarti perjalanan hidup; lagi dadi
lelakon, berarti sedang mendapat cobaan hidup: underaning lelakon, berarti menjadi
pokok permasalahan; saderma nglakoni, berarti sekedar menjalankan perintah.

Lakon dalam pengertian sastra, berarti karangan berbentuk drama yang
ditulis dengan maksud untuk dipentaskan; dalam hal ini lakon merupakan istilah lain
drama. pendapat lain menyatakan bahawa lakon adalah kisah yang didramatisasi dan
ditulis untuk dipertunjukkan di atas pentas oleh sejumlah pemain.

Lakon menurut para sastrawan merupakan salah satu jenis sastra, di samping
novel, roman, cerita pendek, puisi, dan sebagainya. Lakon selain memiliki elemen-
elemen plot, watak, dan tema seperti halnya novel dan roman pada umunya, juga
mempunyai prinsip kontruksi dan kaidah-kaidah teknik drama yang diarahkan pada
kebutuhan penyajian terutama pemeran tokoh-tokoh berserta dialog-dialognya.

Lakon dikalangan seni pertunjukan tradisional Jawa termasuk pendalangan
dapat mempunyai arti bermacam-macam, bergantung pada konteks pembicaraan.
Pertama, lakon dapat berarti judul atau nama repertoar cerita yang disajikan, seperti
terungkap dalam pernyataan: “lakone apa” (lakonnya apa?). Kedua, lakon dapat

berarti alur atau jalannya cerita, sebagaiman terungkap dalam pertanyaan: “lakone

8 Marsaid, Islam dan kebudayaan wayang sebagai media pendidikan islam di Nusanatara,
Kontempalasi, Vol. 04, No. 01, Agustus 2016 , 107-109
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piye” ( lakonnya bagaimana?). Ketiga, lakon juga dapat berarti tokoh utama pada
keseluruhan peristiwa di dalam sebuah cerita yang disajika, seperti terungkap dalam
pertanyaan: “ lakone sapa” ( lakonnya siapa?).1°

4. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dab disiman dalam
berbagai bentuk media berbagai bentuk media yang dapat membantu siswa dalam
belajar sebagai perwujudan dari kurikulum yang dapat berbentuk catatan, video,
format perangkat lunak, atau kombinasi berbagai format yang dapat digunakan oleh
siswadan guru.

Menurut Sadiman, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk belajar, dapat berupa benda,orang, pesan, bahan, teknik, dan latar. Menurut
Asociation for Educational Communications and Technology (AECT, 1977), sumber
belajar adalah segala sesuatu yang dimanfaatkan oleh guru untuk baik secara pisah
ataupun gabungan untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan
efektifitas dan efesiensi tujuan pembelajaran. Dengan demikian, sumber belajar
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan oarang yang
mengandung informasi yang dapat digunakan sebagai wahana pembelajaran bagi
siswa.?0
Jenis sumber belajar dapat dikatagorikan sebagai berikut:

a. Tempat atau lingkungan alam sekitar, yaitu tempat atau lingkungan yang dapat
dijadikan tempat belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, dan lainnya.

b. Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku bagi siswa. Benda dapat dikatagorikan sebagai sumber belajar. Misalnya,

situs, candi, dan benda peninggalan lainnya.

19 Sugeng Nugroho, Lakon banjaran tabir dan liku-likunya (Surakarta: ISI Press Surakarta, 2012)
him 20-22
20 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar, ( Serang : Laksita Indonesia, 2019 ) 6-7



19

c. Orang, yaitu orang yang memiliki keahlian tertentu sebagai tempat untuk
belajar. Misalnya, guru, ahli geologi, polisi, budayawan dan ahli lainnya

d. Bahan, yaitu berupa sesuatu berupa teks tertulis, cetak, rekaman elektronik, web,

dan lainnya yang dapat digunakan untuk belajar.

e. Buku,yaitu buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh siswa. Misalnya, buku
pelajaran,buku teks, kamus, ensiklopedia, fiksi, dan sebagainya
f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, bencana,
dan peristiwa lain yang dapat dijadikan peristiwa atau fakta sebagai sumber
belajar.?!
5. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial’’ disingkat IPS, merupakan nama mata
pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau program studi di perguruan
tinggi yang identik dengan istilah “social studies” dalam kurikulum di sekolahan lain,
khususnya di negara — negara Barat seperti Australia dan Amerika. Nama “IPS” yang
lebih dikenal social studies di negara lain itu merupakan istilah hasil kesepakatan dari
para ahli atau pakar kita di Indonesia dalam seminara Nasional tentang Civic
Education tahun 1972 di tawangmangu, Solo. IPS sebagai mata pelajaran di
persekolahan, pertamakali digunakan dalam kurikulum 1975.22
Menurut EB. Wesley menyebutkan bahawa IPS merupakan penyerderhanaan
dari ilmu — ilmu sosial yang sudah diseleksi dan diadaptasi atau disesuaikan untuk
diterapkan di sekolah — sekolah (Husein Achmad, 1981). Untuk menyamakan
persepsi pengertian, IPS didefinisikan sebagai integrasi dari berbagai cabang ilmu —

ilmu sosial: sejarah, ekonomi, geografi, politik, hukum, dan budaya yang dirumuskan

2l Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, ( Bandung : Pustaka Setia,
2013) 134-135
22 Sapriya, Pendidikan IPS, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009 )
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secara interdisipliner setelah disesuaikan materinya untuk kepentingan pendidikan
dan pemeblajaran di sekolah.

Ruang lingkup IPS sangat luas, seluas obyek kajian ilmu — ilmu sosial yang

menjadi sumber materi pembelajaran IPS, sebagaimana skema berikut:

Ekonomi Sosiologi
Sejarah Hukum
T
IPS [
Geografi 7; \ Antropolo
Politik Psikologi

Gambar 2.1 Sumber Materi Pembelajaran IPS

Melalui pembelajaran IPS, diharapkan dapat membantu para siswa untuk
mendapatkan: a) Jawaban bermakna mengenaia masalah- masalah yang dijumpai
dalam kehidupan mereka. b) Membina kesadaran terhadap perjuangan manusia
dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka. ¢) Membina kecakapan intelektualnya
dalam menarik generalisasi dalam masalah — masalah sosial yang telah diusahakan
pemecahannya oleh para ahli ( Depdiknas, 2004 ).

Kemampuan pribadi dan sosial berkenan dengan penguasaan karakteristik,
nilai — nilai sebagai pribadi dan warga masyarakat yang banyak dikembangkan
dalam pendidikan kewarganegaraan, sedangkan kemampuan untuk hidup

bermasyarakat banyak dikembangkan dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang pendidikan dan menengah
memfocuskan kajiannya kepada hubungan antar manusia dalam proses membantu

pengembangan kemampuan dalam hubungan tersebut. Pengetahuan, keterampilan
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dan sikap yang dikembangkan melalui kajian ini ditujukan untuk mencapai
keserasian dan keselarasan dalam kehidupan masyarakat?3.

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Agar penelitian ini tidak dianggap mencontoh penelitian yang telah ada, maka
disini akan dijelaskan mengenai perbedaan, focus penelitian dan hasilnya. Pertama yaitu
penelitian yang dilakukan Joko Susilo dengan judul “ Nilai — Nilai Pendidikan Dalam
Wayang Purwa Lakon Karna Tanding “ penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
— nilai pendidikan dalam wayang lakon karna tanding. Menggunakan cerita wayang
kareana wayang adalah warisan budaya indonesia yang mengadunf banyak ajaran —
ajaran baik dalam kehidupan. Selain itu anak — anak juga suka mendengarkan cerita.
Dalam wayang itu bergai macam tokoh ada tokoh baik ada tokoh jahat. dalam cerita
wayang itu terdapat banyak nilai pendidikan dinataranya nilai pendidikan akhlak, nilai
pendidikan sesama manusia, dan nilai ketauhidan.

Perbedaan rumusan masalah Joko Susilo dengan penelitian ini sagatlah jelas
penelitian diatas focus pada nilai pendidikan akhlak dan menggunakan library research
tetapi dalam penelitian ini focus pada nilai sosial dan menggunakan penelitian kualitatif
study kasus. Respondenya siswa — siswi SMPN 5 Ponorogo

Penelitian yang lain dilakukan oleh Lia Hikmatul Maula jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN Ponorogo pada tahun 2021 yang berjudul Peran media wayang kulit
dalam meningkatkan karakter religius masyarakat desa Gajah Sambit Ponorogo. Dalam
penelitian ini melestarika budaya yang sudah itu perlu untuk menambah wawan
keilmuan. Seperti halnya wayang kulit yang mempertunjukkan lakon dan karakter
religius melalui upaya pemahaman masyarakat. Dari lakon dan karakter tokoh wayang

tersebut, masyarakat bisa memahami nilai karakter religius yang ditampilkan dalam

23 Abdul Karim, Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2015) 3-4
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pertunjukan wayang. Wayang kulit di Desa Gajah menjadi media pembelajaran
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama menggunakan budaya
wayang kulit untuk pendidikan karakter dan menggunakan metode kualitatif. Tetapi
terdapat perbedaan peneliti yang Lia Hikmatul Maula lakukan hanya focus pada
karakter religus dalam sudut pandang agama islam. Sedangkan yang akan peneliti
lakukan focus pada beberapa nilai-nilai karakter yang ada dalam lingkungan sekolah.
Selain itu lokasi yang peneliti ambil juga berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Wenny Erva Rahmawati jurusan pendidikan
agama islam IAIN Ponorogo 2019 yang berjudul Nilai-nilai keluhuran budi pekerti
sosok panadawa dalam seni peawayangan lakon wirata purwa dan relevansinya dengan
konsep akhlag tasawuf. Dalam penelitian ini membahas lakon wirata purwa cerita
keluhuran budi pandawa yang menerima hukuman tidak langsung dihadapi dengan
kekerasan fisik tatapi memilih sabar menjalani ujian begitupun seorang muslim ketika
mendapat ujian harus asabar dan bertaubat kepada allah.

Peneliti ini memiliki kesamaan yaitu sama- sama membahas lakon wayang kulit.
Tetapi dalam peneliti ini memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan Wenny
Erva Rahmawati menggunakan metode library research dan lakon wirata purwa.
Sedangkan yang akan peneliti lakon itu menggunakan metode kualitatif dan lakon yang
dibahas babad wanamarta.

Dari penelitian — penelitian diatas, ada persaman dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan peneliti lakukan di SMPN 5 Ponorogo. Untuk mempermudah

dalam penyampaian perbedaan hasil, berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel.



Tabel 2.1 Perbedaan Hasil Telaah Terdahulu
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No

Nama Peneliti, Tahun Penelitian,

Judul Penelitian, Asal Lembaga

Persamaan

Perbedaan

Joko Susilo, 2012, Nilai-nilai

pendidikan dalam wayang kulit

Untuk mengetahui

nilai-nilai pendidikan

Nilai-nilai akhlaq

yang dibahas, dengan

lakon karana tanding. Universitas | dalam cerita menggunakan metode
Islam Negeri Sunan Kalijaga Jpewayangan, library reaserhc
sedangakan peneliti
membahas nilai-nilai
karakter
menggunakan metode
penelitian kualitatif
2. | Lia Himatul Maula, 2021, Peran | Sama—sama Focus hanya pada
media  wayang  kulit dalam | menggunakan budaya | karakter religius
meningkatkan  karakter  religius | wayang kulit untuk | sedangkan, peneliti
masyarakat desa Gajah Sambit | pendidikan karakter, | focus pada karakter-
Ponorogo, IAIN Ponorogo menggunakan metode | karakter di sekolah,
kualitatif lokasi penelitian juga
berbeda
3. | Wenny Erva Rahmawati, 2019, | Sama —sama | menggunakan metode
Nilai-nilai keluhuran budi pekerti | membahas lakon | library research
sosok panadawa dalam seni | wayang dan nilai- | sedangkan  peneliti
peawayangan lakon wirata | nilai pendidikan yang | menggunakan metode
purwadan relevansinya dengan | ada di dalanya kualitatif
konsep akhlag tasawuf. [AIN
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No

Nama Peneliti, Tahun Penelitian,

Judul Penelitian, Asal Lembaga

Persamaan

Perbedaan

Ponorogo




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research) menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Suparlan sebagaimana yang
dikutip dalam buku Imam Gunawan Metodologi Penelitian kualitatif adalah memusatkan
perhatian pada prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan — satuan gejala yang ada
dalam kehidupan manusia, atau pola- pola.Gejala — gejala sosial dan budaya dianalisis dengan
menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperolah gamabaran
mengenai pola —pola yang berlaku, dan pola — pola yang ditemukan dan dianalisis lagi
menggunakan teori objektif.Penelitian kualitatif, sasaran kajiannya adalah pola — pola yang
berlaku dengan prinsip — prinsip mendasar dan mencolok atas kehidupan manusia, sehingga
analisis terhadap gejala — gejala tersebut tidak harus menggunakan kebuadayaan yang
bersangkutan sebagai kerangka acuannya?”.

Para peneliti kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu
fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlihat langsung atau tidak langsung
dalam setting yang diteliti, kontektual, dan menyeluruh. Peneliti bukan mengumpulkan data
sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna
disimpulkan selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan
holistik.?>Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilakan suatu uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang diamati dari suatu individu, kelompok ,
masyarakat, atau organanisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu. Penelitian ini
dilaksanakan untuk menjelaskan dan menganalisis nilai-nilai karakter dalam cerita

pewayangan babad alas wanamarta sebagai sumber pemeblajaran IPS.

24 Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif teori dan praktik, ( Jakarta: Ramaja Rosdakarya,
2015) 34
25 Muri Yusuf, Metode penelitian, ( Jakarta: Prenamedia Group, 2014 ) 328

25
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu deskriptif intensif dan
analisis fenomena tertentu atau satuan sosial seperti individu, kelompok, intuisi atau
masyarakat.Disamping itu merupakan penyelidikan secara rinci satu setting, satu subjek

tunggal, satu kumpulan dokumen atau satu kejadian tertentu?®.

. Kehadiran Peneliti

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta,
sebab penelitian yang menentukan keseluruhan skenarionya, untuk itu, di dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagai instrument, partisipan penuh, sekaligus sebagai pengmpulan data.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di SMPN 5 Ponorogo.Pemilihan lokasi ini di
dasarkan atas penyesuaian dan topik yang dipilih. Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai
tempat penelitian karena peneliti menemukan permasalahan terkait dengan topik yang akan
diteliti. SMPN 5 Ponorogo ini sangat mendukung pembahasan yang akan peneliti angkat,
selain itu tempat magang satu dan dua peneliti kemarin
. Data dan Sumber Data

Data utama penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan selebihnya ada dalam data
tambahan seperti dokumen dan lain —lain.Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data
dibagi ke dalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, dan statistik.Data penelitian ini
adalah Kepala sekolah SMPN 5 Ponorogo karena orang yang penting dalam Perkembangan
pendidikan. Guru mata pelajaran IPS di SMPN 5 Ponorogo diperoleh informasi tentang
pelaksanaan nilai — nilai sosial dalam cerita pewayangan babad alas wanamarta sebagai sumber
pemeblajaran IPS terpadu di SMPN 5 Ponorogo. Siswa SMPN 5 Ponorogo untuk mendapatkan
data dan mengabungkan informan yang satu dengan yang lain. Dalang memperoleh informasi

semua tentang wayang.

26 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 3.
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategid dalam penelitian,
karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti akan mendapatkan data yang ditetapkan. Selanjutnya bila dilihat dari segi
cara teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan) interview (wawancara), dan dokumentasi?’.
1. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data langsung dari lapangan.Data observasi dapat
berupa gambaran tengtang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan keseluruhan interaksi
antar manusia. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak
diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan,
sehingga diperoleh gambaran umum tentang penelitian.kemudian peneliti mengidentifikasi
siapa yang akan diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana.

Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan .jadi peneliti bukan hanya
sekedar numpang lewat.Berdara bersama membantu peneliti memperoleh banyak
informasi yang tersembunyi dan mungkin tidak terungkap selama wawancara.Observasi
dilakukan di SMPN 5 Ponorogo untuk memperoleh data-data pelaksanaan nilai-nilai
karkter dalam cerita wayang babad alas wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS
terpadu®,

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan berbeda dalam proses

wawancara. Pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai interviewer, sedang

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 224
225
28 Conny R. Semiawan, Metode penelitian kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010) 112
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pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi (information supplyer), interviewer atau
informan.Interviewer mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta Kketeranagan atau
penjelasan, sambil menilai jawaban-jawabannya?®.

Secara garis besar wawancara itu terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur,
dan wawancara tidak terstruktur atau terbuka.Wawancara tidak terstruktur atau terbuka
adalah susunanya menggunakan garis —garis besar permasalahan ketika wawancara.
Sedangkan wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh®.

Teknis yang dipilih peneliti ini yaitu wawancara tidak terstruktur.Peneliti memilih
teknik ini karena belum mengetahui jawaban secara pasti yang diberikn oleh informan.
Pada penelitian ini informan yang diambil oleh peneliti anatara lain yaitu dalang, kepala
sekolah, guru ips, dan siswa-siswi SMPN 5 Ponorogo kemudian dicatat dalam hasil
wawancara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung titunjukkan
kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa berupa dokemen resmi seperti surat
putusan, dan dokumen tidak resmi seperti nota,gambar, dan peristiwa. Dokumen ini
digunakan untuk memperoleh data-data berupa sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah
seta data tambahan yang dibutuhkan yang digunakan untuk melengkapi hasil
penelitian.Dokumentasi dapat berupa foto-foto penting dan kegiatan.

F. Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, memebuang,

menggololongkan data untuk menjawab dua permsalahan pokok pertama tema apa yang dapat

2 Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif teori dan praktik, ( Jakarta: Ramaja Rosdakarya,
2015) 160

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) 138-
140
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ditemukan pada data-data ini, dan seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema
tersebut.

Teknik analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis data kualitatif mengikuti
konsep yang diberikan Miles dan Hubermen, dimana analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahap penelitian samapai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh, aktifitas dalam analisis data meliputi.:

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti proses pemilihan, pemusatan pertahatin merangkum hal-hal
yang pokok sesuai tema da polanya. Proses penelitian ini berlangsung selama penelitian
dilakukan, dari awal hingga akhir. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu.dalam penelitian ini data yang direduksi adalah
data-data hasil dari observasi, wawancara serta hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 5
Ponorogo.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data.Kalau dalam

penelitian kualitatif penyajian datanya bisa dilakukan berupa bentuk uraian singkat, bagan,
grafik hubungan anatar katagori.Adapun penjajian data dalam penelitian kualitatif ini
menggunakan teks yang bersifat naratif.
3. Menarik kesimpulan atauverifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatifyang diharapkan adalah temuanbaru yang
sebelumnya belum pernah ada.Temuan berupa dekskriptif gambar suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan

ditarik kesimpulan.??

1Basrowi. Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002) 192
32Basrowi. Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002) 192
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4. Pengecekap keabsahan data

Keabsahan data merupakan konsep yang diperbarui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan (reabilitas). Dalam bagian ini peneliti harus mempertegas teknik
apa yang digunakan dalam melakukan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut
beberapa teknik pengecekan keabsahan data dalam proses penelitian diantaranya
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi yaitu pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Artinya peneliti
membandingkan dan mengecek balik sederajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat dalam melakukan penelitian kualitatif. Dengan mengumpulkan data
dari observasi, wawancara, serta dokumentai yang diperoleh akan memnghasilkan bukti yang
berbeda dan akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran. Dengan
demikian diharapkan mampu memberikan informasi tentang analisis nilai-nilai karakter

dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta sebagaisumber pembelajaran ips.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN
1. Sejarah berdirinya SMPN 5 Ponorogo

SMPN 5 Ponorogo berdiri pada tanggal 25 Agustus 1956 dengan nama ST Negeri 5
Ponorogo. Pada tanggal 15 Mei 1992 berubah menjadi SMP Negeri 5 Ponorogo.Sebagai
lembaga pendidikan SMPN 5 Ponorogo terus menerus melakukan perubahan dan
mengikuti perkembangan.Dari tahun ketahun SMPN 5 Ponorogo telah mengalami banyak
peningkatan prestasi baik akademi maupun non akademik.Dalam perjalanannya SMPN 5
Ponorogo sudah 10 (sepuluh) orang yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah.

2. Letak Geografis

SMPN 5 Ponorogo terletak di jalan berlokasikan di jalan jl. Dr. Sutomo no. 11,
sekolah ini berada dilokasi yang sangat strategis. Dengan lingkungan yang bersih, hijau,
sehat, dan dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap. Selain guru dengan keahlian di bidang
masing-masing, karyayawan yang ada di SMPN 5 Ponorogo selalu siap untuk membantu
dalam proses belajar mengaja.

SMPN 5 Ponorogo juga menyandang juga menyandang predikat sekolahadiwiyata,
yaitu sekolah yang peduli lingkungan yang sehat, bersih dan indah.Dengan adanya program
adiwiyata diharapkan seluruh masyarakat yang berada di sekolah bisa menyadari bahwa
lingkungan yang hijau adalah lingkungan yang sehat untuk tubuh Kita.

Selain kegiatan kegiatan akademik, SMPN 5 Ponorogo juga memfasilitasi
berkembangan bakat dan minat siswa dengan memberikan ektrakulikuler yang
lengkap.Dengan adanya kegiatan extra ini, siswa yang berprestasi telah memberikan
berbagai macam prestasi perlombaan-perlombaan yang diselenggarakan di tingkat

kabupaten, bahkan sampai ke tingkat nasional.
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1. Motto
Hijau, Bersih, dan Sehat
2. Visi Sekolah
Menciptakan Generasi yang Berprestasi, Jujur, Peduli dan Berbudaya Lingkungan,
Berdasarkan Iman dan Taqwa
Indikator :
a. Terwujudnya generasi yang jujur, beriman dan bertagwa
b. Berprestasi dalam pengembangan kurikulum yang kreatif
c. Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan
d. Berprestasi dalam ketulusan berbasis budaya lokal dan nasional
e. Terwujudnya budaya kepedulian pada lingkungan hidup sekolah
3. Misi Sekolah
a. Menumbuh kembangkan sikap kejujuran dan pengalaman agama
b. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang kreatif
c. Pengembangan fasilitas sarana prasarana pendidikan yang berkelanjutan
d. Mewujudkan lulusan yang berprestasi yang berbasis budaya lokal dan nasional
e. Mewujudkan budaya peduli lingkungan yang asri dan pelestarian lingkungan
f. Warga sekolah berupaya mewujudkan pencegahan terjadinya kerusakan
lingkungan
g. Mewujudkan warga sekolah yang beriman dan bertaqwa
h. Melaksanakan Pendidikan anti korupsi dan ramah anak
4. Tujuan Sekolah
a. Mewujudkan warga sekolah yang bersikap jujur, beriman dan bertqwa

b. Menghasilkan pengembangan kurikulum yang kreatif dan inovatif
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c. Mewujudkan pengembangan dan ketersediaan sarana dan prasarana secara
berkelanjutanMenghasilkan standar kompetensi lulusan yang berprestasi dengan
kearifan budaya lokal dalam bingkai budaya nasional

d. Mewujudkan warga sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang asri dan
lestari

5. Sumber Daya Manusia ( Tenaga pendidik/Kependidikan dan peserta didik )

a. Jumlah siswa
SMP Negeri 5 Ponorogo memiliki jumlah siswa yaitu 830 dengan rincian kelas
VI1I sejumlah 285 siswa, kelas VIII sejumlah 266 siswa, dan kelas 1X 279 siswa.

b. Jumlah guru dan karyawan
Jumlah tenaga pendidik dan karyawan yang ada di SMP Negeri 5 Ponorogo
berjumlah 52 guru, 12 tata usaha, dan 5 karyawan

6. Struktur oganisasi
SMP Negeri 5 Ponorogo dipimpin oleh kepala sekolah yaitu Bapak Ruskamto

M.Pd. dalam mempimpin lembaga sekolah ini bapak kepala sekolah dibantu oleh

koordinator usaha yaitu Bapak Ismanu S.IP, ketua TPMP5 Bapak M. Fadholi S.Kom

beserta waka-waka yang di sekolah diantaranya adalah waka kurikulum yaitu Bapak

Widodo S.Pd. waka kesiswaan yaitu bapak Dasuki S.pd. waka kesiswaan humas

yaitu Bapak Taufig Asyhari S.Pd. kepala lab Mulyono ST. kepala perpustakaan Dyah

Purwantini BM S.Pd. sekretaris TPMP3 Bapak Drs. Suyitno.

7. Sarana dan Prasarana

Tabel 3.1 Sarana Prasarana

No | Jenis Barang Jumlah Luas Keadaan
1 Ruang Teori 27 1890
2 Laboraturium Komputer | 4 260
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No | Jenis Barang Jumlah Luas Keadaan
3 Ruang Perpustakaan 1 192
4 Ruang Keterampilan 1 62
5 Lab IPA 2 260
6 Koperasi/Toko 2
7 Ruang BK/BP 1 42
8 Ruang Kepala Sekolah 1 54
9 Ruang Tata Usaha 1 54
10 Ruang Guru 1 108
11 Ruang Osis 1 42
12 Ruang UKS 1 42
13 Kamar Mandi Guru 6 16
14 Kamar Mandi Siswa 17 64
15 Mushola 1 168
16 Ruang Aula 1
17 Ruang Musik 1
18 Ruang Gamelan 1
19 Ruang Tenaga 1

Administrasi sekolah

8. Kegiatan pendukung SMP Negeri 5 Ponorogo

Ektra kulikuler SMPN 5 Ponorogo

No | Jenis Ektrakulikuler No | Jenis Ektrakulikuler
1 Al-Banjari Klub Matematika
2 Al-Habsi Paduan Suara
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Ektra kulikuler SMPN 5 Ponorogo

3 Basket PKIR

4 English Club PMR

5 Futsal Pramuka

6 Jiu-Jitsu Qiro’ah

7 Jurnalistik Robotik

8 Karawitan Seni Lukis

9 KIR Seni Musik

10 | Bulu tangkis Seni Reog

11 | Klub Biologi Seni Tari

12 | Klub Fisika Sepak Bola

13 | Klub IPS Tartil

14 | Klub TIK (Grphic Design & Volly
Video Editig) Teather/Drama

B. PAPARAN DATA
a. Nilai —nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta

sebagai sumber pembelajaran IPS

Wayang kulit merupakan warisan budaya yang bersal dari indonesia dan
mendapat pengakuan dari UNESCO sebagai warisan tak benda pada tahun 2003.
Tentunya buadaya ini harus dijaga dan dilestarikan karena wayang merupakan
pembelajaran nilai-nilai karakter yang baik terutama pada siswa sejak dini.Setiap cerita
wayang bisa dijadikan untuk pembelajaran. Dalam wayang kulit itu tidak hanya terdiri
satu cerita akan tetapi bermacam- macam cerita. Dalang memilih tema lakon cerita,
tokoh, dan alur cerita sesuai dengan acara atau kegiatan.Pewayangan biasanya

mengambarkan tentang kerjaan, perjuangan dan identik dengan tindakan dan karakter
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manusia dalam kehidupan sehari-hari yang bisa mempengaruhi kehidupan mereka di
masa mendatang. Seperti yang dikatakan dalang bapak purbo sasongko nilai-nilai

karakter dalam cerita lakon babad alas wanamarta sebagai berikut:

1. Religious

Nilai religus dalam cerita wayang lakon babad alas wanamarta ini Ketika Raden
Puntadewa yakin semua dengan kehendak Tuhan sebagai pencipta alam semesta, jika
memang harus mati Ketika keluar dari kerjaan Astina adalah takdir maka harus
diterima. Dan jika suatu saat nanti mati Ketika membuka hutan wanamarta itu akan
mati dalam kebaikan karena berjuang dalam kebaikan.

Dari ceita diatas terdapat nilai karakter religus bahwa fikiran, perkataan seseorang
berdasarkan oleh Tuhan yang dianutnya.

2. Kejujuran

Kerajaan atinapura merupakan milik Prabu Pandu yang diwariskan kepada Pandawa
dan dititipkan kepada saudaranya Prabu Destrarasta. Kurawa tidak suka jika astina
dikuasai Pandawa. Akhirnya kurawa menjebak Dewi Kunti dan Pandawa dalam bale
sigala-gala. Patih Sengkuni membuat berita bohong jika Dewi Kunti dan pandawa
tewas dalam peristiwa bale sigala-gala kepada Prabu Destrarasta. Tujuan Sengkuni ini
karena supaya Kurawa mengusai astina dengan mengangkat Raden Suyudana sebagai
putra mahkota. Dengan begitu Sengkuni diberikan jabatan oleh raden suyudana. Karena
pada dasarnya kurawa itu sangat menginginkan kerjaan astina dan melakukan berbgai
cara untuk mendapatkan tahta tersebut. Berbeda dengan pandawa walaupun sejujurnya
kerajaan astina itu miliknya tetapi tidak pernah berbohong untuk meminta jatah atau
hakya.

Dari cerita ini terdapat nilai kejujuran pandawa. Kejujuran merupakan perkataan dan
perbuatan itu harus sama.

3. Toleransi
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Karena Dewi Kunti dan Pandawa masih hidup dan Kembali ke kerajaan astina.
Mengetahui itu kurawa Raden Suyudana harus mengembalikan tahtanya sebagai
mahkota kepada Pandawa. Tetapi ia menolak dan tentu ini menjadi sebuah konflik
social anatara pandawa dan kurawa. Untuk menyelesaikan konflik itu dan mencarikan
jalan keluarnya siapa yang berhak atas tahta astina Resi Durna sebagi guru Pandawa
dan kurawa membuat sayembara pandawa menggali sungai Kali Serayu dan kurwa
menggali sungai cingcing guling, dan mengunduh jambu lima warna. Walapun ini
sebenarnya bukan jalan keluar begitu bagus tetapi Pandawa menghargai pendapat Resi
Durna sebagai guru mereka sejak kecil.

Dari cerita ini terdapat nilai toleransi Pandawa kepada Resi Durna yaitu menghargai
pendapat Resi Durna sebagai gurunya. Toleransi merupakan sikap atau Tindakan yang
mengharga perbedaan pendapat, agama, etnis, dan Tindakan orang lain yang berbeda
dengan dirinya.

. Disiplin

Pandawa Ketika membuka hutan wanamarta tetap konsisten terhadap
pekerjaannya. Walaupun membutuhkan waktu berapa lama tetapi mereka tetap
bertahan. Dalam bekerja Bratasena membabad hutan kiri dan Permadi membuka hutan
sebelah kanan.
Dari cerita ini terdapat nilai disiplin karena Pandawa tetap konsisten terhadap pekerjaan
mereka di hutan wanamarta. Disiplin merupakan tertib dan patuh terhadap aturan yang
berlaku.
. Kerja keras

Ketika Pandawa mantap dengan keputusannya memilih hutan wanamarta sebagai
untuk dibangun kerjaan baru mereka bekerja dengan keras dan saling bekerja sama
untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Turutama Raden Bratasena ia berangkat paling

dulu Ketika ke hutan wanamarta. Sesampai di hutan langsung menebang pohon -pohon
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yang besar dengan kekuatan kukunya yang dimiliki. Dengan kegigihan dan keuletan
yang dimiliki mereka selalu semangat walapun sedang mendapt ujian.
Dari cerita ini terdapat nilai kerja keras Pandawa. Kerja keras merupakan perilaku yang
memperlihatkan upaya sungguh-sungguh dalammengatasi pekerjaan dan hambatan
serta dapat menyelesaikan tuaganya dengan baik.
. Mandiri

Katika membuka hutan wanamarta pandawa hanya berjumalah lima orang
ditambah Dewi Kunti dan Dewi Drupadi. Mereka sama sekali tidak adaya yang
membantu walaupun Adipati Yamawidura menawarkan bantuan kepada mereka jika
dalam kesulitan, akan tetapi para Pandawa menolak tawaran tersebut. Mereka yakin
dengan kemampuan yang dimilikinya.
Dari cerita ini pandawa mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak bergantung
kepada orang lain. Mandiri merupakan sikap atau tindakan yang tidak selalu bergantung
kepada orang lain dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaannya.
. Cinta tanah air

Perebutan atas tahta astina menyebabkan konflik sosial antara Pandawa dan
Kurawa tentu peseteruan ini jika ditruskan akan membuat memanas di negaranya
sendiri. Jika tidak ada salah satu yang mengalah. Demi negaranya akahinya Pandawa
mengalah untuk supaya tidak ada peperangan dan damai. Mereka tidak harus
kelompoknya yang mendapatkan tahta tersebut. Mereka juga memikirkan rakyatnya
jika perang banyak mengalai kerugian dan korban.

Dari cerita ini terdapat nilai cinta tanah air Pandawa kepeduliannya kepada
negaranya tidak mementingkan kelompoknya sendiri. Sikap cinta tanah air merupakan
sikap yang berfikir dan berbuat menunjukkan kesetiaan, kepedulian terhadap

lingkungan fisik, ekonomi, social budaya, dan politik bangsa.
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8. Kepedulian lingkungan

Pada saat Raden Bratasena di hutan wanamarta membabad semua pohon hingga
akhirnya banyak hewan menyerang karena mereka kehilangan tempat tinggal. Akhirnya
Raden Puntadewa menasehati Bratasena bahwa tidak boleh menebang semua pohon
karena disanalah hewan tinggal dan jika mereka tidak punya tempat tinggal maka
hewan tersebut menyerang pemukiman penduduk. Jika tidak boleh menebang banyak
pohon karena pohon itu sebagai sumber nenampung mata iar. Jika tidak ada banyak
pohon maka ketersediaan air berkurang.

Dari cerita ini terdapat bahwa pandawa sangat peduli dengan lingkungan sebagi
tempat tinggal bahawa kita tidak boleh mengambil atau merusak alam. Nilai karakter
kepedulian lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berusaha mencegah
terjadinya kerusakan pada lingkungan dan alam sekitarnya dan juga memperbaiki
lingkungan yang rusak.

9. Tanggung jawab

Ketika dihutan wanamarta Raden Puntadewa sebagai anak tertua memiliki
tanggung jawab kepada adik, ibu dan istrinya. Mereka mempunyai tanggung jawab
sendiri-sendiri dalam pekerjaannya. Raden Puntadewa bertanggung jawab menjaga
bagaiman supaya binatang-binatang buah itu tidak menyerang mereka. Raden Bratasena
bertanggung jawab membabad hutan supaya bisa dibangun tempat tinngal dan kerjaan.
Raden Permadi bertanggung jawab melawan para Jin yang menyerang mereka. Karena
Jin tersebut ditugaskan untuk menjaga hutan tersebut. Raden permadi bertarung sekuat
tenaga melawan Jin yang menyerang mereka.

Dari cerita ini terdapat bahawa pandawa memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri . nilai
karakter tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan seseorang untuk menjalankan
tugas dan kewajibannya yang dilakukan oleh dirinya sendiri, negara, Tuhan yang maha

esa, lingkungan masyarakat (alam, social, dan budayanya.)
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10.

11.

Bersahabat dan komunikatif

Ketika Raden Bratasena terjebak di dalam hutan karena terkena serangan Jin dan
berteriak minta tolong. Dewi Arimbi pun segera menolong tanpa berfikir Panjang
karena ia sudah mantap menjalankan niatnya menjadi taparame yaitu menolong
siapapun yang membutuhkan bantuan yang sedang kesusahan. Setelah ditolong Raden
Bratasena mendadak pergi karena terkejut dengan sosok raksasa Dewi Arimbi yang
menyeramkan. Samapai akhirnya Dewi Arimbi bertemu dengan Dewi Kunti dan Raden
Puntadewa. Kemudian Dewi Kunti bertanya siapa sebenarnya Dewi Arimbi. Kemudian
ia menjelaskan bahawa anak dari Prabu Temboko yang kena kutukan menjadi raksasa
dan sedang menjalankan taparame membantu siapa saja yang sedang kesulitan. Raden
Puntadewa menjelaskan bahawa Prabu pandu dan Prabu Temboko dulu bersahabat
baik. Alangkah baiknya jika persahabatan disambung Kembali setelah sekian lama
putus.

Dalam cerita ini Raden Puntadewa mempunyai sikap yang mudah bergaul dengan
siapa saja tanpa memandang rendah siapaun walaupun orang itu baru dikenal. Nilai
karakter bersabat dan komunikatif ini merupakan sikap perbuatan yang senang bergaul
dan berbicara, berkasama dengan orang lain.

Kreatif

Ketika Raden Bratasena bertengkar dengan hewan-hewan atau binatang buas
dalam hutan yang membuatnya diserang para hewan samapai mengamuk. Karean
temapat tinggal hewan tersebut dihancurkan oleh Raden Bratasena. Melihat hal itu
Raden Puntadewa segera menghampiri Bratasena dan menghadap kepada hewan —
hewan tersebut. Raden Puntadewa melakukan komunikasi dengan hewan-hewan
tersebut dengan lembut. Hingga akhirnya para hewan tersebut tunduk kepada Raden

Puntadewa dengan Bahasa kelembutannya.
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12.

13.

Dari cerita ini Raden Puntadewa memiliki sikap kreatif menenukan ide atau
sesuatu hal yang baru untuk dalam kehidupan mereka. la juga mempunyai kepribadian
yang sabar dan lembut kepada semua makhlug. Nilai karakter kreatif merupakan proses
mental menemukan ide atau gagasan yang dimiliki.

Demokratis

Saat ingin membagi kerjaan astina Prabu Destrarasta, Patih Sengkuni, Adipati
Yamawidura, Raden Puntadwa mengadakan sebuah pertemuan terkait siapa yang
berhak di astina dan siapa yang akan tinggal di wanamarta karena harus dilakukan
untuk keentingan kelompok tersebut. Ketika Puntadewa memilih Wanamarta ia juga
membicarakan dengan ibu dan para adiknya dengan keputusan yang ia pilih tidak serta
merta harus menurut kepada Puntadewa. Ini dilakukan agar mereka berpendapat dengan
baik.

Dari cerita ini Raden puntadewa bersikap demokratis bahwa saudaranya juga
punya hak untuk berpendapat kepada keputusannya. Nilai karakter demokratis adalah
cara berfikir, bertindak, yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
Rasa ingin tahu

Saat Raden Bratasena mendengar kakanya memilih hutan wanamarta dia marah
karena yang sebenarnya keluar dari astina itu Kurawa bukan Pandawa. Hutan
wanamarta itu juga sangat kecil dinadingkan dengan astina. la tidak terima dengan
keputusan ini. Karena baginya ini tidak adil. la ingin mencari tau kenapa Pandawa
dikasih wilayah yang kecil. Kemudian Raden Puntadewa menjelaskan bahawa keadilan
yang sama rata itu hanya keadilan semu. Adil itu tidak harus sama karena Kurawa
berjumlah 100 orang jadi wajar jika mendapat wilayah yang banyak sedangkan
Pnadawa hanya berjumlah lima orang jadi itu sudah cukup. Dari penjelasan tersebut

Raden Bratasena akhirnya bisa menerima.
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14.

15.

16.

Dari cerita tersebut Raden Bratasena mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu
yang terjadi. Nilai rasa ingin tau adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya ingin
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dilihat dan didengar.
Menghargai prestasi

Dalam melawan Jin di hutan wanamarta Raden Permadilah yang berhasil
melumpuhkan para Jin tersebut atas bantuan kyai semar. Dan juga diberi senjata oleh
Batara Citarata. Kareana kecerdasannya ia juga mengobati Raden Bratasena yang sakit
karena serangan Jin. Disini Raden Bratasena tidak iri hati terhadap Permadi yang
berhasil melumpuhkan para Jin tersebut karena ia juga sudah berusha melawan Jin
tersebut.

Dari cerita ini Raden Bratasena selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik pada
dirinya dan orang terdekat. Dan juga menghormati Raden Permadi yang lebih hebat
darinya. Nilai karakter menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk mengasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta
menghormati bahawa Permadi lebih hebata darinya.

Semanagt kebangsaan

Dalam membangun kerajaan wanamarta panadawa semangat sekali karena akan
mempunyai negara baru dan bisa dipimpin dengan baik sesuai yang mereka inginkan.
Dan suda menerima bahawa astian milik kurawa.

Dari cerita ini pandawa mempunyai semanagat kebangsaan yaitu cara berfikir,
bertindak, dan berwawan yang menempatkan kepetingan nrgara diatas kepentingan
kelompoknya.

Cinta damai

Ketika perebutan astina jika ditruskan menjadi konflik besar dan menyebakan

permusuhan maka salah dari itu Pandawa mengalah demi menjaga keadaan cinta damai

di astina. Karena Puntadewa tidak ingin jika ada permusuhan.
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17.

Dari cerita ini pandawa selalu mengedepankan cinta damai tanpa permusuhan.
Nilai karakter cinta damai adalah sikap yang mendorong dirinya untuk berguna bagi
oaring lain atau masyarakat demi sebuah ketenangan tanpa ada permusuhan.
Peduli social

Ketika Raden Puntadewa memilih Hutan wanamarta dikarenakan sauadaran
ssedang sakit keras. la tidak ingin membuat Prabu Destarasta sedih dengan kondisi
Raden Suyudana yang semakin memburuk. Apalagi jika harus keluar dari astina itu
tambah sakit labih parah. Raden Puntadewa tidak tega melihat sauadaranya sakit.
Sementara Pnadawa tidak butuh harta dan juga tahta.

Dari ceita ini bahawa betapa pedulinya Raden Puntadewa kepada saudaranya
walapun mereka berbuat jahat. Nilai karakter peduli social adalah sikap yang memberi

bantuan kepada yang mebutuhkan3

Zaman sekarang ini nilai-nilai karakter sangatlah penting untuk siswa.Pintar
dalam pengetahuan saja tidak cukup jika tidak disertai dengan nilai karakter yang
baik.Jika pendidikan hanya mengedepankan aspek pengetahuan saja, siswa bisa
mempunyai karakter yang kurang baik di sekolah atau luar sekolah.Misalnya saja
banyak remaja kasus remaja yang diangkat di media masa seperti kasus pembuliyan,
tawuran, sex di luar nikah dan lain sebagainya.Karena nilai-nilai karakter sangat
penting dalam lembaga pendidikan harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai
karakter di sekolang masing-masing.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting.Karena di sekolah
tempat untuk mentransfer ilmu, sekaligus mengajarkan dan menanamkan nilai luhur dan
karakter yang baik.Selain mencetak generasi diharapkan juga mencetak generasi yang
mempunyai karakter baik atau berbudi luhur. Hal itu juga yang disamapaikan kepala

sekolah SMP 5 yiatu bapak Ruskamto:

3 Lihat Transkip wawancara kode : 01/W/25-2/20222
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“Nilai-nilai karakter itu sangat penting sekali untuk siswa dan harus ditanamkan
sejak dini.Siswa tidak hanya pintar dalam akademik tetapi harus mempuyai
karakter yang baik apalagi di zaman moderen ini”.3*

Zaman sekarang ini Kita bisa mengakses apa saja yang kita mau melalui internet
dan budaya luar bisa masuk dengan bebas ke negara kita. Tentu saja ini juga membawa
dampak negatif bagi siswa.Sikap sopan santun yang kurang, rasa hormat yang kurang,
toleransi yang kurang, dan kurangnya memahami budaya lokal karena mereka lebih
menyukai animasi atau film barat yang mereka sukai atau lagi trend di media.Sedangkan
kita mempunyai budaya lokal itu mengandung nilai-nilai karakter yang bisa dicontoh
oleh siswa. Dan salah satu untuk mengenalkan budaya nilai-nilai karakter itu melalui
cerita pewayangan seperti yang dikatakan bapak Ruskamto:

Wayang itu selain hiburan itu juga bisa dijadikan tuntunan, banyak unsur
pendidikan dan nilai-nilai karakter dalam cerita itu.Apalagi zaman sekarang itu
banyak anak kurang mengenal tentang kepahlawanan tokoh wayang bisanya itu
mereka mengidolakan tokoh kepahlawanan itu dari film seperti superman,
batman, dan iron man.Dengan adanya pengenalan cerita pewayangan dapat
meneladani karakter tokoh pewayangan tersebut.*®

Dalam pendidikan mengabungkan anatara pengetahuan dan budaya itu sanngat
penting diharapkan siswa lebih mencintai dan mendalaminya. Karakter siswa di SMPN 5
Ponorogo itu berbeda —beda setiap anak ada terkadang ada yang suka bicar kotor kepada
teman dan kurang menghargai guru ketika bicara. Dengan mengenalkan cerita wayang
kepada para siswa Bapak Ruskamto mengharapkan siswa mempunyai nilai-nilai karakter
seperti seperti berikut:

karakter yang saya harapkan itu diantaranya seperti peduli lingkungan dengan

cara merawat tanaman di sekolah, membersihkan setiap ruangan kelas masing-

masing, dan mengambil sampah jika di luar tempat sampah. Disiplin dengan cara
masuk sekolah tepat waktu tidak terlambat. Tanggung jawab sebagai seorang
siswa harus selalu belajar dan mengerjakan tugasnya. Religius saling menghomati

teman ketika beda agama atau ikut estra habsi. Cinta tanah air semangat
mempelajari sejarah dan budaya sendiri.

34 Lihat transkip wawancara kode: 02/W/14-3/2022
% hat transkip wawancara kode: 02/W/14-3/2022
% Lihat transkip wawancara kode: 02/W/14-3/2022
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Cerita pewayangan lakon babad alas wanmarta kita bisa melihat kenapa para
Kurawa selalu memushi para Pandawa hingga sering terjadi konflik.Karena Kuarawa
mempunyai karakter kejam, menindas, menghasut berbeda dengan Pandawa yang
digambarkan suka menolong, menyayangi orang tua dan saudaranya. Pada wawancara
yang dilakukan kepada Bapak Suyudi selaku guru mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 5
Ponorogo juga mengungkapkan nilai-nilai karakter dalam cerita wayang babad alas
wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS sebagai berikut:

Nilai-nilai karakter yang didapatkan dari cerita wayang babad wanamarta itu

diantaranya cinta tanah air untuk menyelesaikan konflik itu dari pada perang yang

merugikan negara lebih baik dia menahan kepentinganya demi orang banyak,
peduli lingkungan ketika mau mengerjakan sebuah proyek bangunan negara kita
dilarang merusak lingungan atau ekosistem yang ada. Akan tetapi seperlnya saja
menggunakan lahan dan pohon-pohon untuk pembangunan.Kerja keras orang
yang mempunyai cita-cita tinggi itu harus semangat pantang menyerah dan juga
kerja keras melewati semua rintangan. Tanggung jawab sebagi generus bangsa
harus mencintai dan melestarikan budaya nenenk moyang kita supaya tidak di

klaim negara lain karena budaya ini baik tidak menyinpang. Di dalam cerita
pewayangan juga terselip kebaikan dan pesan moral.

Dari penjelasan bapak Suyudi selain cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta mengandung pesan moral dan nilai-nilai karakter untuk contoh siswa, selain
itu juga untuk menumbuhkan rasa cinta kepada budaya indonesia yang saat ini sebagian
generasi kurang mengenal tentang wayang.

. Proses pembelajaran nilai-nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad
alas wanamarta sebagai sumber belajar IPS

Proses kegiatan pembelajaran dalam kelas itu sangatlah penting agar mataeri

pelajaran yang disamapaikan kepada siswa itu semua bisa diterima dan memahami.
Pembelajaran IPS selain mempelajari tentang kehidupan sosial masyarakat juga
mempelajari tentang budaya di lingkungan sekitar.Sumber pembelajaran itu sanagat

penting dan bisa dari mana saja.SMPN 5 Ponorogo menggunakan cerita pewayangan

37 Lihat transkip wawancara kode: 03/W/18-3/2022
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lakon babad wanamarta yakni sebuah budaya yang berasal dari Jawa. Adapun proses
pembelajarannya yang seperti dikatakan pak Suyudi sebagai berikut:
Pertama guru menjelaskan materi konflik sosial, faktor penyebab konflik , dan
cara menangani konflik. Kemudian guru membagikan soft file ke grup kelas yang
berisi cerita pewayangan untuk dibaca sekilas oleh siswa.Setelas itu guru
menjelaskan cerita itu yang ada hubungannya dengan konflik sosial suapaya lebih
faham dengan materinya. Guru memberikan tugas berupa pertanyaan tentang
materi konflik sosial dan nilai karakter apa saja dalam cerita tersebut yang dapat
kita petik.3®
Dari penjelasan diatas proses pembelajarannya pertama guru menerangkan
tentang konflik sosial, kemudian guru membagikan soft file ke grup kelas supaya anak
membaca cerita wayang babad wanamarta. Selanjutnya guru menjelaskan cerita
pewayangan yang ada hubungannya dengan konflik sosial dan memahami lebih dalam
lagi.
Untuk mengenai pembelajaran dan penerapan nilai-nilai karakter ini dalam
sekolah guru mampu menjadi teladan dalam bersikap positif tidak menyimpang dari

perilaku tersebut. Hal ini tersebut juga diterapkan oleh Guru SMPN 5 Ponorogo seperti

yang dikatakan oleh Bapak Suyudi sebagi berikut:

“Untuk pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai karakter itu kita memberikan
contoh dulu apakah kita sudah menerapkan nilai-nilai karakter apa belum.
Contoh sebelum proses pembelajaran kita mengucapkan salam dan berdoa
terlebih dahulu, menasehati kepada anak tidak boleh mengolok-oleok teman
walaupun hanya bercanda karena itu bisa memicu terjadinya konflik.”3°

Dari penjelasan di atas untuk melaksanakan nilai-nilai karakter guru
memberikan contoh-contoh kecil terlebih dahulu kepada peserta didik.Karana dengan

memberikan contoh diharapkan anak meniru dan menerapkan sehari-hari.

Manfaat nilai-nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas
wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS

Mempelajari sesuatu hal sesuatu yang baik di sekolah pasti ada tujuan dan

manfaatnya. Seperti halnya pembelajaran IPS yang bersumber dari dari budaya cerita

3 Lihat transkip wawancara kode: 03/W/18-3/2022
39 Lihat transkip wawancara kode: 03/W/18-3/2022
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pewayangan babad wanamarta di SMPN 5 Ponorogo yaitu memiliki manfaat untuk
siswa di kemudian hari atau masa yang akan datang. Seperti halnya yang diungkapkan
oleh siswa kelas VIII Gavrila Aurel sebagai berikut:
“Pembelajaran IPS yang bersumber dari cerita pewayangan lakon babad
wanamarta ini sangat bermanfaat.Karena kita belajar dan mengetahui cerita

pewayangan yang menyangkut pembelajaran IPS. Dan cerita ini bisa Kita

wariskan kegenerasi yang akan datang supaya mereka tahu. Serta banyak pesan
» 40

moral yang kita dapatkan”.
Dari wawancara yang dilakukan dengan Gavrilia Aurel pembelajaran yang
bersumber dari budaya cerita pewayangan lakon babad wanamarta itu sangat
bermanfaat.Dengan ini kita bisa mengetahui cerita pewayangan yang ada kaitannya
dengan pembelajaran IPS.Serta mengetahui pesan moral yang ada dalam cerita tersebut.

Menurut Bapak Suyudi selaku guru IPS kelas VIII pembelajaran ini juga bermanfaat

untuk siswa:

“ Pembelajaran ini sangat banyak manfaatnya pertama kita menggunakan
sumber belajar yang berasal dari budaya Jawa secar tidak langsung
melestarikannya, menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa melalui cerita
pewayangan, yang kedua mengenalkan budaya yang sudah ada agar itu tidak
hilang, dan yang ketiga itu bisa mencontoh nilai-nilai karakter yang ada pada

tokoh Panadawa.””**

Dari wawancara dengan guru mata pelajaran IPS pembelajaran ini memiliki
manfaat dianataranya secara tidak langsung melestarikan budaya, menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa, yang kedua indonesia itu memiliki budaya yang sanagat
beragam dan supaya mereka mempelajari dan melestarikan suspaya tidak hilang, dan
yang ketiga siswa bisa mencontoh nilai-nilai karakter yang ada pada tokoh panadawa

karena mereka meniliki karakter yang baik dalam kehidupan.

40 Lihat transkip wawancara kode: 04/\W/21-3/2022
41 Lihat transkip wawancara kode: 03/W/18-3/2022
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Dewi Putri Listiana salah satu siswa kelas VIII SMPN 5 Ponorogo juga
menjelaskan manfaat pembelajaran yang bersumber dari cerita pewayangan babad

wanamarta sebagai berikut:

kita juga senang ketika guru menyampaikan cerita yang belum kita ketahui
apalagi cerita pwayangan itu biasanya sulit difahami, tapi dari sini kita belajar
ceritanya mudah difahami dan disambungkan dengan pembelajaran IPS. Dari
pembelajaran IPS dapat diterapkan dalam dalam hal ini seperti nilai karkter
bagaimana kerja keras sangat dibutuhkan untuk meraih cita-cita, saling
menghargai sesama saudara, dan karakter yang baik itu sangat perlu karena
supaya tidak sering terjadi konflik atau permushan. 2

C. Pembahasan

Dari wawancara tersebut pembelajaran IPS bersumber dari cerita
pewayangan memiliki manafaat siswa bisa lebih mengingat dan memahami materi
dengan mudah di selingi cerita membuat siswa lebih tertartik untuk belajar. Para
siswa juga bisa menerepkan nilai-nilai karakter seperti keja keras ketika meraih
impian, menghargai sesama saudara, jika banyak manusia yang mempunyai karakter
baik besar kemungkinan hidup rukun tidak akan terjadi konflik.

1. Analisis nilai-nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad alas

wanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS

Dari penjelasan paparan data tersebut dijelaskan terkait data hasil data dari
nilai-nilai karakter cerita pewayangan lakon babad wanamarta.Pendedidikan
merupakan hal sangat penting untuk mengembangkan potensi bakat anak didik
dan juga memiliki kecerdasan.Akan tetapi mencetak manusia yang cerdas saja
tidak cukup harus namun harus memiliki kepribadian dan berkarakter yang
baik.Maka dari itu pendidikan karakter itu sanagat penting dimulai sejak dini.
Karena pendidikan karakter merupakan proses yang bertujuan untuk
mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku yang memancarkan akhlaq mulia yang

berbudi pekerti luhur.

42 |ihat transkip wawancara kode: 04/W/21-3/2022
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Wayang kulit merupakan salah satu budaya yang bersal dari Jawa yang
masih eksis samapai sekarang.Yang dimainakan oleh seoarang dalang yang
berdurasi sekitar 7-8 jam permainan.Dalam cerita wayang di setiap lakon itu pasti
ada karakter baik dan juga jahat.buadaya wayang itu tidak hanya sebagai hiburan
tetapi juga sebagai tuntuntan bagi masyarakat*®.

Hasil pembahasan mengenai aspek nilai-nilai karakter dalam cerita wayang
babad wanamarta pada tokoh pandawa sebagai berikut:

a) Nilai karakter religius
Nilai karakter yang pertama adalah nilai religius yaitu fikiran,

perkataan, dan perbuatan seseorang itu diusahakan berdasarkan atas nilai
ketuhanan dan ajaran agama yang dianutnya. Tokoh panadawa lima
dijadikan icon kebaikan yang mempunyai sisi religius tinggi karena selalu
berbuat baik dan tidak mengedepankan nafsu mereka atas kekayaan dan
juga jabatan juga percaya kepada Tuhan atas semua semua kedian yang
terdi kepadanya merupakan kehendak Tuhan. Karena manusia itu wajib
berusaha tapi yang menetukan tuhan. Sebagai seorang siswa menerapkan
nilai religious dengan cara saling mengahargai atas perbedaan agama dan
menjalankan semua larangan dan perintah agama
b) Nilai karakter kejujuran

Nilai karakter kejujuran perkataan dan perbuatan harus sama.
Setiap orang wajib untuk selalu berkata dan bertindak jujur.Seperti halnya
tokoh pandawa tidak pernah berbohong untuk mendapatkan atas tahta
astina walaupun sbenaranya ia adalah pemilik ahli waris aslinya. Berbeda
dengan kurawa yang menpunyai berbagai cara seperti berbohong untuk

mendapatkan tahta dan kedudukan.Begitupun diharapkan seorang siswa

43 Aklis Ali Rohman, Ajeng Nur Fauziah, Wayang Ukur Sebagai Media Representasi Indonesia,
Jurnal Komunikasi, VVol. 8 No. 1, (2020 ) 45
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d)

haruslah ditanamkan sifat kejujuran sejak dini misalnya tidak menyontek
saat ketika ujian, tidak mengambil barang atau peralatan sekolah teman,
tidak berbohong kepada guru ketika belum mengerjakan tugas, dan berani
mengakui jika berbuat salah kepada guru atau teman.Supaya ketika
dewasa nanti menjadi seoarang pemimpin tidak korupsi dan dapat
dipercaya orang.
Nilai karakter toleransi

Nilai karakter toleransi pada cerita pewayangan babad wanamarta
tokoh panadawa yaitu ketika mengharagai keputusan Resi Durna sebagai
guru Pandawa dan Kurawa sejak kecil mengadakan sayembara atas siapa
yang berhak atas astina. Walapun sebenarnya keputusan itu tidak
sepenuhnya benar tetapi tetap mengahargai untuk menghindari konflik
demi kebaikan bersama antara panadawa dan kurawa.Kelapangan hati
panadawa ini memiliki tujuan untuk menciptakan kedaimaian.Karana
toleransi merupakan bagian terpenting dalam persauadaraan atau
solidaritas baik dalam masyrakat, bangsa dan negara. Siswapun
diharapkan mempunyai toleransi tinggi kepada teman dan gurunya.
Nilai karakter disiplin

Nilai karakter tentang disiplin yaitu diharapkan setiap siswa sikap
dan tindakan menunjukkan sikap perlilaku yang mematuji atautan yang
telah  ada.Karena kedisiplinan itu mengatarkan menuju jalan
kesuksesan.Salah satu karakter disiplin pada tokoh panadawa yaitu
konsisten terhadap pekerjaan mereka di huatan wanamarta hingga

akhirnya membangun sebuh kerjaan.
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e) Nilai karakter kerja keras

Nilai karakter kerja keras diharapkan setiap siswa sehingga mereka
selalu berjuang dan bekerja keras sekuat tenaga untuk mencapai cita-cita
mereka.Kerja keras ini sangat diperlukan karena rata-rata generasi
sekerang itu inginnya serba cepat atau instan.

Nilai karakter kerja keras yang ada dalam tokoh panadawa ini
memiliki etos atau semagat kerja yang tinnggi.Hal ini terlihat dari mereka
yang semangat ~membangun kerjaan indraprasta di  hutan
wanamarta.Dengan keuletan dan kegigihan.Karena kesulitan itulah yang
memotivasi panadawa untuk selalu bekerja keras membangun negaranya
yang mendapat ujian bertubi-tubi.

f) Nilai karakter mandiri

Mandiri anadalah mampu menyelesaikan semua tugas tugasnya
dan tidak bergantung kepada orang lain. Diharapkan kepada para siswa
untuk selalu percaya dengan kemampuannya sendiri yang telah
dimilikinya dan bisa menyelesaikan tugas dan masalah belajarnya. Seperti
hannya dengan tokoh panadawa mereka ketika membuka hutan
wanamarta hanya sesama sauadaranya sendiri tidak meminta bantuan
orang lain walaupun Adipati Yamawidura paman panadawa menawarkan
bantuan kepada mereka. Akan tetapi Panadawa menolak karena tidak
ingin merepotkan oarang lain karena percaya dengan kemampuan mereka
sendiri.

Begitupula dengan siswa ketika ia ingin mengembangkan ilmu
atau keahliannya yang tidak bisa dapatkan di dalam kelas diharapkan
belajar di luar kelas secara mandiri melalui orang yang ahli atau media

pendukung dan tidak mengandalkan dari guru saja.
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g) Nilai karakter cinta tanah air

Cinta tanah aiar adalah suatu sikap dan fikiran yang menunjukkan
kesesetiaan, terhadap lingkungan fisik, buadaya, ekonomi dan
bangsa.Diharapkan sejah dini siswa mencintai tanah air atau tempat
kelahirannya.Sebagai seorang siswa bentuk mencintai tanah air seperti
menciptakan kerukunan tengah masyaraakat yang sanagat beragam,
mengahargai sejarah para pahawalan kemerdekaan dan mencintai
buadaya. Seperti halnya tokoh Panadawa Raden Puntadewa demi di
negaranya ia tidak ingin ada permusuhan dan kedamaian rakyatnya ia rela
melepas jabatannya sebagai raja untuk sauadaranya yang sakit parah
karena ingin menjadi raja di Astina.

h) Nilai karakter peduli lingkungan

Zaman sekarang banyak terjadi kerusakan lingkungan selain selain
faktor alam juga akibat ulah manusia itu sendiri.Seperti banyak ikan di
laut yang mati karena memakan sampah plastik, sungai dan laut tercemar
karena limbah parik, tanah longsor dan kekeringan akibat pohon yang
ditebang.Kebarakan hutan biasanya kepentingan tambang atau membuka
lahan baru, kepunahan keanekaragaman hayati karena manusia yang
kurang bertanggung jawab menangkap hewan yang dilindungi untuk
dijual.** Seperti cerita Raden Werkudara ketika membuka hutan
wanamarta menebang banyak banyak pohon yang membuat hewan-hewan
marah meyerangnya, akhirnya Raden Puntadewa menasehati adiknya
tidak boleh menebang semua pohon karena hewan-hewan nanti akan
kehilangan tempat tinnggal, dan bisa membuat sumber air berkurang jika

ditebang semua.

4 http://eprints.unm.ac.id/12888/1/Jurnal%20Sutiyanti.pdf
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i)

)

Nilai karakter tanggunng jawab

Nilai karakter tanggung jawab adalah yang harus dimiliki oleh
setiap manusia dalam kehidupan.Dalam cerita wayang babad wanamarta
Raden Puntadewa sebagai anak tertua memiliki tanggung jawab kepada
ibu dan empat adiknya memastikan kehidupan mereka.Ketika dalam
membuka hutan wanamarta tokoh Panadawa mempunyai pekerjaan
masing-masing.Raden Puntadewa bertangung jawab atas kehidupan
binatang-binatang buas tetap hidup tetapi tidak menyerang manusia,
Raden Werkudara betanggung jawab atas membabad hutan untuk
dijadikan temapat tinngal dan kehidupan selanjutnya. Raden Arjuna
bertanggung jawab serangan jin yang menyerang Pandawa ketika di
Hutan Wanamarta ia bertarung mati-matian hingga akhirnya berhasil
mengalahkan jin tersebut. Sebagi seorang siswa bertangung jawab penuh
terhadap tugasnya sehari-hari tidak hanya di sekolah tetapi juga di luar
sekolah. Seperti contoh mengerjakan semua tugas yang telah diberikan
oleh guru, merawat atau menjaga fasilitas di sekolah, tidak melakukan
kecurangan, menjaga nama baik sekolah ketika sedang di luar berperilaku
baik, tidak tawuran atau menghina sekolah lain. Jika sejak dini dibiasakan
tanggung jawab maka dewasa bisa bertangung jawab atas pekerjaan dan
tuganya yang diberikan oleh orang lain baik dalam perusahaan atau
pemerintahan.
Nilai karakter bersabahat dan komikatif

Di jaman sekarang kemampuan berbicara kepada orang terutama
dalam sebuah pekerjaan sanagatlah penting.Kareana dengan berbicara
yang bagus bisa saja mendapatkan lebih banyak teman.Seperti halanya

Raden Puntadewa dan ibunya yang bergaul dengan seseorang yang baru
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dikenal yaitu Dewi Arimbi.Mereka bisa bersahabat baik dengan waktu
yang sikat. Karena berteman sealu menghargai dan tidak memandang
rendah orang lain. Sebagai seoarang siswa ketika berteman jangalah
membeda-mbedakan teman, senang bergaul dengan siapapun baik teman

di sekolah maupun di luar sekolah.*

K) Kreatif
Pada tokoh Panadawa Puntadewa memiliki karakter kreatif dengan
kemampuan yang dimilki yaitu kelembutan dan kesabaran serta
komunikasi yang baik bisa menjinakkan hewan-hewan liar dan semua
tunduk kepadanya. Sebagai seorang siswa harus memanfaatkan dan
mengasah kemampuan yang ia miliki untuk menciptakan sesuatu yang
baru berguna untuk dirinya sendiri dan juga orang lain. Karena orang yang
kreatif itu menciptakan berbagai hal yang baru.
I) Demokratis
Saat melakukan memilih hutan wanamarta Raden puntadewa juga tidak
sendiri memutuskan hal itu akan tetapi ia bicarak bersama adik dan ibunya
agar mereka juga berpendapat dalam keputusan yang ia ambil. Sebagi
seorang siswa Ketika berpendapat kepada guru tidak boleh mementingkan
dirinya sendiri atau kelompok tertentu. Akan tetapi juga marus memikirkan
hak orang lain atau sesame teman dan juga guru. Demokratis merupakan
sikap cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai hak dan kewajiban
dirinya dengan orang lain. Karena kebanyakan orang sekarang itu lebih

mementingkan diri sendiri dan kelompoknya.

“Heri Supranoto, Implementasi pendidikan karakater bangsa dalam pemebelajaran SMA, jurnal
pendidikan ekonomi UM Metro, Vol.3, No.1. 2015
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1)

rasa sikap ingin tahu

ditunjukkan kepada Raden Bratasena dengan kejadian mengapa
wilayah yang Panadawa dapatkan lebih kecil dibandingkan dengan
Kurawa. Disini Bratasena sangat jeli melihat kejadianyang belum ia
mengerti dan fahimi sebelum kakaknya menjelaskan yang sebenarnya.
Sebagai seorang siswa hendaknya selalu ingin tahu tentang ilmu baik
diluar kelas maupun di dalam kelas. Dengan lebih mengetahui kita juga
lebih maju dalam melangkah atau bertindak. Begitujuga mempelajari
pelajaran IPS dari berbagai sumber.
Menghargai prestasi

Menghargai prestasi dalam cerita pewayangan lakon babad
wanamarta Ketika Permadi berhasil melumpuhkan para Jin dan Bratasena
mengakui itu tidak iri hati kepada Permadi. Menjadi seorang pelajar
jangan bosan untuk berprestasi dan juga belomba dalam kebaikan. Dan
mengahargai atau mengucapkan selamat kepada teman jika memenangkan
sebuah prestasi dalam kompetisi karena dengan begitu bisa bersaing
secara sehat. Mengahargai prestasi merupakan sikap mendorong dirinya
untuk menhasilkan kebaikan kepada oaring lain atau masyarakat dan
mengakui menghormati keberhasilan orang lain.
Semangat kebangsaan

Semangat kebangsaan ditunjukkan Pandawa dengan sungguh-
sungguh membangun kerajaan baru di wanamarta. Semanagat kebangsaan
yang dilakukan oleh seorang siswa adalah dengan cara belajar dengan
keras, mengembangkan buaday local yang ada, dan tidak pernah bosan
untuk belajar. Semangat kebangsaan merupakan mementingkan bangsa

dan negara diatas kepentingan dirinya sendiri.
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0) Cinta damai
Cinta damai ditunjukkan oleh pandawa dengan cara menghindari
permusuhan atas perebutan tahta di astina. la lebih baik mengalah untuk
tidak terjadi permusuhan apalagi sesame saudara sendiri. Cinta damai
harus ditanamkan kepada siswa agar mereka bisa berteman dengan baik
tidak saling memusuhi sesame teman sendiri. Jika bermusuhan maka
suasana kelas kurab baik.dan mengormati sesame teman yang berda
ataukekurangan.
p) Peduli social
Peduli social dintujukkan pandawa Ketika mereka peduli dengan
sauadaranya Raden Suyudana yang sakit parah. Tidak teg ajika melihat
sauadarnya lebih menderita lagi jika keluar darikerjaan astina. Sesame
teman atau di kelas atau di luar kelas dan juga guru harus saling peduli
jika ada yang kesulitan. Karena pada dasarnya manusia itu makluk social

yang tidak bisa hidup atas bantuan oaring lain.

2. Analisis proses pembelajaran IPS bersumber dari nilai — nilai karakter

dalam cerita pewayangan lakon babad alas wanamarta

Manusia merupakan makhluk dinamais artinya selalu berkembang maka
dari itu harus belajar agar tidak stagnan. Sebagi seoarang pendidik ketika
melakukan pembelajaran dilakukan berbagai cara agar materi yang disamapaikan
itu bisa diterima dan difahami kemudian diterapkan. Di SMPN 5 Ponorogo
melakukan pemebelajaran IPS bersumber dari cerita pewayangan yang dilakukan
pada kelas VIIl.Pembelajaran yang dilakukan SMPN 5 Ponorogo dari budaya
yang suadah ada sejak dulu dan masih dilestarikan hingga saat ini.

Pembelajaran yang dilakukan SMPN 5 Ponorogo bersal dari budaya

nenek moyang yang berisi pesan atau foklor. Terkait dengan itu wayang kulit
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merupakan foklor lisan yang suadah turun temurun dimainkan oleh nenek
moyang bangsa indonesia sejak jaman dahulu terutama masyarakat jawa. Wayang
kulit bukan hanya sekedar hiburan tetapi juga berisis tuntunan.Dalam cerita
pewayangan ada tokoh yang berkarakter baik dan ada yang berkarakter jahat*.

Dengan adanya pemebelajaran dari buadaya cerita pewayanagan bisa
mempunyai nilai —nilai karakakter yang baik sehinnga mencegah terjadinya
konflik sosial. Karana jika punya karakter dalam berfikir,bertindak , dan
berperilaku kepada orang lain tidak membuat nyaman tidak menimbulkan konflik

Dalam pembelajaran IPS di SMPN 5 Ponorogo yang bersumber dari cerita
pewayangan babad wanamarta dimulai dengan guru menjelaskan mataeri konflik
sosial, faktor penyebab konflik, dan cara menanggani konflik. Kemudia guru
menjelaskan cerita pewayangan babad wanamarta suapaya anak lwbih faham
dengan materiya.Kemudia guru menjelaskan nilai-nilai karakter yang ada dalam
cerita tersebut kemudian guru memberikan soal.

Adapaun proses pelaksanaan nilai-nilai karakter di SMPN 5 Ponorogo
dianataranya adalah pertama memberikan contoh kepada murid terlebih dahulu
karena guru disini adalah sebagai panutan. Jika guru hanya menyampaikan tanpa
menerapakan akan disepelekan. Saat masuk pertama masuk kelas guru
mengucapakan salam kepada murid kemudia berdoa sebelum pelajaran dimulai.
Pemberian salam dan berdoa ini merupakan contoh dari nilai karakter ragilius.
setiap orang pasti itu mempunyai kelebihan dan kekerangan maka dari itu tidak
boleh menghina kekurangan teman itu adalah bentuk nilai toleransi. Memungut
sampah dan membuang samapah pada tempatnya, memelihara taman yang ada di
sekolah ini merupakan bentuk nilai peduli lingkungan. Masuk kelas tepat waktu

ini bentuk nilai disiplin dan tanggung jawab.

4 Priyanto, Seni foklor wayang kulit sebagai atraksi pariwisata budaya, Media, Sastra, dan
Buadaya, Vol. 27, No.2 ( November, 2021) 1
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Dengan begini siswa belajar tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan
tetapi juga mendapatkan nilai-nilai karakter yang berguna sebagai bekal
kehidupan di masa depan mereka nanti.

Manfaat nilai —nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad
alaswanamarta sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu

Setiap sesuatu hal yang baik pasti ada manfaatnya begitupun dengan
belajar menuntut ilmu di sekolah atau luar sekolah.Sumber pembelajaran itu bisa
dari mana saja tidak harus dari buku semua. Dan sumber pemebelajaran juga
penting dalam proses pembelajaran. Sumber belajar diperoleh bisa melalui tempat
tau lingkungan sekitar, orang, benda, peristiwa atau fakta yang sudah terjadi dan
juga buku.Dalam cerita pewayangan itu terdapat pesan-pesan kehidupan dan juga
nilai-nilai moral.

Berdasarkan data yang diperoleh saat wawancara , observasi, dan
dokumentasi manfaat cerita pembelajaran IPS bersumber dari cerita pewayangan
babad wanamarta sebagai berikut:

a) Menanamkan nilai karakter
Karakter perlu diterapkan sejak dini supaya ketika besar nanti tidak hanya

unggul dalam bidang pengetahuan tetapi juga memiliki karakter yang
baik.Karena terbentuknya karakter dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, budaya, atau adat istiadat. Hal ini bisa dilihat dari
perbedaan anatara individu yang satu dengan individu lain.

b) Melestarikan budaya
Indonesia itu memiliki 17.500 pulau , 400 suku bangsa, 740 yang

memiliki keragaman etnis dan budaya. Salah satu dianataranya adalah
wayang kulit dari cerita pewayangan itu nilai-nilai pendidikan yang
baik.Dijaman sekarang perkembangan teknologi masuk dengan cepat baik

itu berita, ilmu pengetahuan, dan budaya. Orang tidak hanya mengakses
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ilmu pengetahuan saja terapi juga meniru budaya luar yang biasanya
cenderung ke budaya barat dan korea yang yagi trend. Jika Kita terus
meniru budaya luar maka budaya kita lama-lama akan luntur dan hilang.
Maka dari itu sebagai seorang pendidik menanamkan rasa bangga atas
budaya yang dimiliki. Melestarikan budaya lokal bisa dengan cara
memberikan informasi budaya yang ada disekitar kita dan juga

mempelajarinya.

Motivasi
Penggunaan cerita pewayanagan lakon babad wanamarta memberiakan

rasa ketertarikan kepada siswa tentang .Karena tidak hanya terfosus materi
yang membuat menjadi jenuh karena anak -anak masih suka
mendengarkan cerita.Dalam cerita itu membuat siswa lebih termotivasi
untuk belajar dengan giat dan bekerja keras.Karena dalam cerita tersebut
mengambarkan semagat dan pantang mundur, pengorbanan dalam meraih

cita-cita atau impian.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Wayang merupakan budaya yang bersal dari dari jawa. Dalam cerita pewayangan
terdapat berbagai pesan-pesan kehidupan dan nilai nilai-nilai karakter. Dalam cerita
pewayangan lakon babad wanamarta dianatarnya nilai religius yaitu fikiran,
perkataan dan perbuatan berdasarakan atas nama tuhan, agama, dan ajaran yang
dianutnya. Nilai kejujuran perkataan dan perbuatan manusia itu harus sama. Nilai
toleransi yaitu suatu sikap yang menahan dan menghargai pendapat orang lain dan
menerima dengan lapang dada. Nilai disiplin suatu sikap yang patuh menaati suatu
peratutan. Nilai kerja keras yaitu bersunguh-sunguh dalam bekerja dan belajar untuk
mewujudkan impiannya. Nilai mandiri menyelesaikan semua pekerjaan tanpa harus
mengandalkan bantuan orang lain. Nilai cinta tanah air sikap yang menunjukkan
kepedulian, kesetiaan terhadap negaranya. Nilai peduli lingkungan menjaga dan
mencegah kerusakan lingkungan. Nilai tanggung jawab kesadaran atas tugas dan
kewajibannya. Nilai bersahabat dan konikatif senang bergaul dan berbicara dan juga
bekerjasama kepada orang lain.

2. Proses pelaksanaan pembellajaran IPS bersumber dari nilai-nilai karakter dalam cerita
pewayangan lakon babad wanamarta dimulai guru menjelaskan materi konflik sosial,
faktor pentebak konflik, dan cara menangani konflik kemudian guru menjelaskan
kiatannya dengan matererik konflik sosial. Udapun untuk pelaksanaan nilai-nilai
karakter di SMPN 5 Ponorogo itu pertama guru terlebih dahulu kepada siswa karena

guru di sini sebagai panutan siswa. Dengan ini siswa tidak hanya mendapatkan ilmu
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pengetahuan tetapi juga mendapatkan nilai-nilai karakter untuk kehidupan yang akan

datang.

3. Manfaat nilai-nilai karakter dalam cerita pewayangan lakon babad wanamarta sebagai
sumber pembelajaran IPS adalah pertama yaitu menannamkan nilai-nilai karakter
pada siswa sejak dini agar terceipta insan yang beraklag mulia dimasa mendatang,
kedua melestarikan budaya yaitu dengan cara mempelajari dan melestarina agar tidak
hilang seiring perkembangan jaman. Yang ketiga pembelajaran lebih menarik karena
tidak tefokus pada materi yang membuat jenuh. Memotivasi siswa untuk lebih giat
belajar lagi karena dalam cerita tersebut diceritakan bahwa untuk meraih cita-cita
memelurkan pengorbanan, semangat, dan kerja keras.

B. Saran

1. Kepala Sekolah
Pemebelajaran yang bersumber dari budaya masyarakat yang suadah ada seperti
budaya wayang kulit untuk mengenalkan budaya kepada siswa untuk menghadapi
kehidupan dimasa mendatang.Pembelajaran yang bersumber dari budaya cerita
pewayangan sudah baik, maka dari itu diharapkan sekolah meningkatkan
pembelajaran yang bersumber dari budaya supaya siswa mempunyai bekal kehidupan
dengan nilai-nilai karakter yang sudah dimiliki.

2. Bagi Siswa
Dengan adanya pembelajaran IPS bersumber dari cerita pewayangan babad alas
wanamart siswa tidak mudah jenuh ketika dalam kelas, diharapkan siswa menerapkan
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kehisupan sehari-hari.Pembelajaran IPS
menggunakan cerita pewayangan lakon babad wanamarta di SMPN 5 Ponorogo ini
diharapkan menjadi referensi untuk pembelajaran IPS berbasis budaya lokal untuk
mengenalkan budaya yang sudah ada dan menanamkan nilai-nilai karakter pada

siswa.
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